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Syari’at Islam secara jelas menghendaki para masli untuk menutupi
seluruh auratnya. Mengenakan jilbab adalah saaint@ira kewajiban bagi muslimah
agar dapat menutup aurat mereka dengan sempurnaurNi@nomena yang terlihat
akhir-akhir ini adalah adanya muslimah yang tidalumatau enggan untuk
mengenakan jilbab, atau hanya berjilbab bila dadaasana formal tertentu saja, dan
bahkan hanya bila diwajibkan oleh peraturan saglalngan ini juga semakin
marak penggunaan jilbab “gaul” yang sesungguhrdaktsesuai dengan aturan yang
disyari’atkan dalam Islam.

Universitas Riau adalah satu di antara universitasm tertua di Riau yang
memiliki beberapa fakultas dengan mayoritas mahagys beragama Islam. Namun
dari keseluruhan mahasiswi muslimah yang ada dulkek MIPA ternyata masih
banyak yang tidak berjilbab,di antaranya ada yamglbab. Hal tersebut ternyata
antara lain dilatarbelakangi oleh pengetahuan agaereka yang juga berbeda.

Dari fenomena tersebut maka di lakukan penelitiang bertujuan untuk
mengungkap apakah terdapat perbedaan religiusittesgimensi pengetahuan agama
antara mahasiswi muslimah berjilbab dengan mahasmsislimah tidak berjilbab di
Fakultas MIPA universitas Riau.

Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswiulkek MIPA tahun
akademik 2007/2008 yang sedang aktif kuliah divdrsitas Riau, dengan jumlah
sebanya 268 orang. Sampel diambil dengan menggunekiaik Pur possive Random
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 134 orang yangitdadi dua kelompok,
yakni 44 orang yang tidak berjilbab dan sisanyaasghk 90 orang yang berjilbab.
Validitas skala religiusitas pada dimensi pengedaahagama yang diperoleh berkisar
antara 0.3184 sampai 0.6935, dengan koefisienbiites 0.9097. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis dengan fést (Independent samples test) dengan
bantuan program komputer SPSS 1fob windows diperoleh sebesar 0,843. jika
dibandingkan dengan T-tabelpada standar deviasy8&1 sebesar 1,98 maka
penelitian ini  menunjukkan bahwa hasil T-obserdabih kecil dari T-tabelnya,
sehingga dapat di simpulkan bahwa hipotesa dalamligan ini ditolak.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak tpaetaperbedaan religiusitas
pada dimensi pengetahuan agama antara mahasisvimatusberjilbab dengan
mahasiswi muslim tidak berjilbab di Fakultas MIPAiwersitas Riau. Artinya Tidak
terdapat perbedaan religiusitas pada dimensi pamgeh agama yang signifikan
antara mahasiswi muslim berjilbab dengan mahasiavglim tidak berjilbab.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai bangsa yang religiusgate berbagai agama yang
dianut penduduk dengan mayoritasnya beragama Islamlah umat Islam Indonesia
terbesar dibandingkan dengan jumlah umat Islamedara lain. Islam adalah agama
universal yang mangatur semua aspek kehidupan martaemasuk di dalamnya tata
cara berpakaian. Dalam berpakaian, Islam mengamunruslah menutup aurat, sesuai
dengan batasan-batasan yang ada. Adapun batasaediitaki adalah antara pusat dan
lutut, sedangkan perempuan meliputi seluruh tubetuéli muka dan telapak tangan.
sebagaimana yang tercantum dalam Al-Quran suraNAnayat 31 yang berbunyi
“katakanlah kepada wanita beriman: hendaklah memkaahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya dan janganlah mereka mehk&arpaerhiasanya kecuali yang
(biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah merekatopkan kain ke dadanya’”(Al-
Quran terjemahan QS An-Nur :31). Dalam surat faiga di jelaskan bagaimana tata
cara berpakaian terutama bagi wanita muslimah ysespai dengan syari'at Islam
sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Ahzab agatyd&ng berbunyi “Hai nabi
katakanlah kepada istri—istrimu, anak-anak perempuadan istri-istri orang mukmin,
hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keselurbliltumereka. Yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karenméteka tidak diganggu. Dan Allah
maha pengampun lagi maha penyayang (Al-Qur'annei@n QS Al-Ahzab: 59)

Memahami agama dari perspektif yang luas akan manuseseorang menjadi

lebih arif dan lebih bijaksana dalam merespon kgabdentuk sikap dan perilaku



keagamaan dari para pemeluk agama. Perlu dicdtatabagama bukanlah hanya terdiri
dari tumpukan teks-teks suci semata, melainkan jugagandung pesan-pesan moral
yang dapat diketahui melalui perenungan dan pensbahaecara mendalam dari
berbagai perspektif, tak terkecuali dari perspegsfkologis (dalam http://www.icrp-
online.org).

Islam adalah agama yang sangat menekankan perdirggnghormatan kepada
manusia dan itu terlihat dari ajarannya yang sar@modatif terhadap nilai-nilai
kemanusiaan. Salah satu bentuk elaborasi dari-miti kemanusiaan itu adalah
pengakuan yang tulus terhadap kesamaan dan kesafrarsia. Semua manusia adalah
sama dan berasal dari sumber yang satu, yaitu Tufiamg membedakan hanyalah
prestasi dan kualitas takwanya. Dan bicara sosldakanya Tuhan semata yang berhak

melakukan penilaian. Tugas manusia hanyalah ber&bsnpmelakukan amal baik

sebanyak-banyaknyé#agtabiqul khairat). (dalam_http://www.icrp-online.ojg
Secara kuantitatif, perkembangan beragama di Irsi@rmleh dibilang cukup

menggembirakan. Hal ini dapat dilihat dari menirigiga jumlah tempat-tempat atau
lembaga-lembaga pendidikan agama, memasyarakatrsand muslim dan muslimat,
jumlah jamaah haji, dan lain-lain. Namun ditinjaaridsegi kualitatif, kondisinya masih
memprihatinkan. (dalam http://lwww.freelists.orgApppi/ppiindia-Kemerosotan-
Religiusitas)

Islam sudah memberikan aturan yang jelas, sehionggd Islam seharusnya bisa
menerima Islam sepenuh pikiran dan perasaan. Diasarakekuasaan atau tren, syariat

hanya dijadikan penarik simpati masyarakat untukhdokung seseorang melakukan



kebajikan. Jangan sampai kita dibenci oleh AlI&HTS karena kita melanggar (bahkan
senantiasa) membangkang dari perintahNya.

Berbicara soal busana muslimah dalam Islam, datorie sepanjang sejarah
Islam mengungkapkan bahwa pandangan para ulamia tueiggal, melainkan sangat
beragam. Pandangan ulama dapat dikelompokkan kamddiga pola. Pertama,
pandangan yang mewajibkan wanita muslimah dewasauton@ seluruh tubuhnya,
termasuk wajah dan tangan, bahkan juga bagian mé&tdua, pandangan yang
mewajibkan wanita muslimah dewasa menutupi seltwbbhnya kecuali bagian muka
dan tangan. Ketiga, pandangan yang mewajibkan avaniislimah dewasa menutupi
tubuhnya, selain muka dan tangan hanya ketika matelkan ibadah salat dan thawatf.
Di luar itu, perempuan boleh memilih pakaian yamgkkinya, sesuai adab kesopanan
yang umum berlaku dalam masyarakat. Rambut keajakelompok ini bukanlah aurat

sehingga tidak perlu ditutupi (dalam http://wwwpawnline.org.

Jumlah wanita muslimah berjilbab di Indonesia demaeningkat akhir-akhir
ini, Apakah itu berarti kualitas keberagamaan raesyatpun mengalami peningkatan?
Yang pasti ada banyak alasan mengapa perempuatbdierjSebagian memutuskan
berjilbab setelah melalui perjuangan panjang dahiraka meyakini bahwa itulah
pakaian yang di wajibkan Islam. Sebagian memablsiljikarena dipaksakan oleh aturan,
terutama karena banyaknya peraturan daerah tek&dragusan berjilbab. Sebagian lagi
karena alasan psikologis, tidak merasa nyaman &asemua orang di lingkungannya
memakai jilbab. Ada lagi karena alasan modis agarpak lebih cantik dan trendi,
sebagai respon terhadap tantangan dunia model samgpt akrab dengan wanita

muslimah. Ini dibuktikan dengan semakin banyakmaoko busana muslim dan butik



yang memamerkan jilbab dengan model mutakhir datutsaja dengan harga mahal.
Bahkan, ada juga berjilbab karena alasan politstuymemenuhi tuntutan kelompok
Islam tertentu yang cenderung mengedepankan sisiintlel agama sebagai dagangan

politik (dalam_http://www.icrp-online.ong

Dewasa ini perkembangan berbusana muslimah tidd&legka, karena sudah
banyak para mahasiswi muslim yang dengan banggaakermusana muslim (memakai
jilbab). Itu terlihat pula di UR (Universitas Riauwlimana para mahasiswinya sudah
banyak yang mengenakan jilbab lepas dari alasaekaenenggunakan jilbab. Secara
kasat mata seorang muslim yang mematuhi ajaran agamdikategorikan sebagai
muslim yang memiliki tingkat religiusitas yang tgigdimana ia mau mematuhi ajaran
dan perintah agamanya bukan terpaksaan ,tetapn&asadah menjadi kesadaranya
sendiri. Tapi bukan berarti mahasiswi muslim yaidgk mengenakan jilbab memiliki
tingkat religiusitas yang rendah. Banyak yang meretarakan sebagai alasan kenapa
mereka tidak menggunakan jilbab.

Seperti yang sering terlihat, sebuah fenomena pakislompok mahasiswi yang
pergi ke kampus dengan pakaian yang biasa diseimgad jilbab gaul yakni pakaian
yang ketat, transparan, memakai celana panjangadejipab yang melilit di leher,
bahkan tidak sedikit dari mereka yang tidak memakeib ketika di luar kampus, keluar

rumah dengan busana dengan model yang lagi tréan{daayah, 2008:3).

Berdasarkan fenomena di atas peneliti sangat itedatuk mengetahui apakah
ada “Perbedaan religiusitas pada dimensi pengetahgama antara mahasiswi muslim

berjilbab dengan mahasiswi muslim tidak berjildabniversitas Riau”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, maka pertanyaan dadgnelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut : “Apakah terdapat piabe religiusitas Pada dimensi
pengetahuan agama antara mahasiswi muslim bergleagan mahasiswi muslim tidak
berjilbab di Fakultas MIPA Universitas Riau”.

C. Maksud dan Tujuan

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji dan menjaelasecara ilmiah
mengenai perbedaan religiusitas pada dimensi pamg@h agama antara mahasiswi
muslim berjilbab dengan mahasiswi muslim tidakitetb.

Untuk mencapai maksud di atas, maka tujuan yaag dicapai dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbededigiusitas pada dimensi
pengetahuan agama antara mahasiswi muslim berjdbaggan mahasiswi muslim tidak
berjilbab.

D. Kegunaan Pendlitian
1. Kegunaan IImiah
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapatumergintuk memperkaya data
dan informasi khususnya dalam bidang psikologi agdPenelitian ini diharapkan dapat
mengungkapkan perbedaan religiusitas pada dimeesiggbahuan agama antara

mahasiswi muslim berjilbab dengan mahasiswi mustiiak berjilbab.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapatrbanfaat bagi semua pihak, antara lain:



a. Mahasiswi Islam. Penelitian ini dapat membantu reela dalam
memahami seperti apa cara berjilbab yang sesugadeajaran Islam.

b. Universitas. Diharapkan dari hasil penelitian iapdt memberikan informasi
tentang religiusitas mahasiswi muslim FMIPA begltbdengan mahasiswi
muslim tidak berjilbab.

c. Masyarakat. Diharapkan hasil penelitian ini dapahjadi bahan tambahan
ilmu bagi masyarakat untuk dapat lebih mengetahbiMa yang berjilbab itu

mempunyai kesadaran religiusitas yang lebih tinggi.






BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Religiusitas
1. Pengertian Religiusitas
Religiusitas merupakan akar dari ka&figgion (agama). Menurut Nasution (dalam
Wilcok, 2006:340) kata religion berasal dari bahksen religare yang berarti kembali
(re), mengikat bersamaefigare). Menurut Anshari (dalam Diana, 1999:10) disamping
istilah agama, juga terdapat istilah religaligion, Inggris) dan diin (al-diin,bahasa Arab)
yang artinya sepadan dengan agama. Walaupun sgcaogis memiliki arti sendiri-

sendiri, namun secara terminologis dan teknisalstli atas memiliki makna yang sama

Menurut Driyakara (dalam Kurnia, 2007 :46) akarakatligio adalaHhig atau
mengikat, sehingga dapat diartikan sebagai suahurigan dengan tuhan. Religion
kemudian diartikan sebagai hubungan yang mengikara diri manusia dengan hal-hal
diluar manusia, yakni Tuhan yang mutlak, Tuhan yslafpa besar dan Yang Maha Esa.

Menurut Thouless (dalam Wahyuni, 2008 : 13) agadeaaf proses hubungan
manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang nilyg&j bahwa sesuatu itu lebih
tinggi dari pada manusia. Sedangkan menurut Ahy@@i01:46) agama adalah
pengalaman dan penghayatan dunia seseorang tekgariganan disertai keimanan dan
peribadatan.

Menurut Daradjat (dalam Wahyuni :2008 : 13) dalémuijiwa agama dikenal
istilah kesadaran agama dan pengalaman agama. dfasadlgama adalah segi agama
yang terdapat dalam pikiran dan dapat diuji melahiopeksi atau dapat dikatakan

sebagai aspek mental dari aktivitas agama. Sedangkagalaman agama adalah unsur



perasaan dalam kesadaran beragama, yaitu kesadargmnmembawa kepada keyakinan
dan dihasilkan oleh tindakan.

Daradjat (dalam wahyuni, 2008 : 14) menyatakamwlaadigama adalah kebutuhan
jiwa manusia, yang akan mengatur dan mengendasikamp, pandangan hidup, kekuatan
dan cara mengendalikan tiap-tiap masalah, olehbsélbagama berfungsi sebagai tenaga
pendorong dan pencegah bagi tindakan-tindakamtarteesuai dengan keyakinan yang
dianut seseorang.

Glock dan Stark (dalam Ancok dan Surosa: 2004:@@ngatakan bahwa
religiusitas adalah sistem simbol, sistem keyakisatem nilai, dan sistem perilaku yang
terlembagakan yang semuaya itu berpusat pada pergmersoalan yang dihayati
sebagai yang paling maknawit{mate meaniny

2. Dimensi Religiusitas

Keberagaman atau religiusitas diwujudkan dalambdmai sisi kehidupan.
Aktivitas agama bukan hanya terjadi ketika sesepramelakukan perilaku ritual
(beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivilai®s yang didorong oleh kekuatan
akhir. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktiwitasy tampak dan dilihat mata, tetapi
juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalarn $eseorang. Karena itu, religiusitas

seseorang akan meliputi berbagai macam dimensi.

Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok dan Suro€®427) ada lima dimensi
atau aspek yang perlu diperhatikan untuk melilmgk&t kadar religiusitas seseorang.

Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut:



1. Dimensi keyakinan atau akidah. Dimensi ini bepsngharapan-pengharapan
dimana orang yang religius berpegang teguh paddapaan teologis tertentu dan
mengakui kebenaran-kebenaran doktrin tersebut.

2. Dimensi praktek agama. Dimensi ini mencakup pevilpgmujaan, ketaatan, dan
hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan koren terhadap agama
yang dianutnya.

3. Dimensi pengalaman. Dimensi ini berisikan dan meimgéan fakta bahwa
semua agama mengandung pengharapan-pengharapatutemeski tidak tepat
jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama ddmgkrpada suatu waktu
akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsungenai kenyataan terakhir.

4. Dimensi pengetahuan agama. Dimensi ini mengacu padtu harapan bahwa
orang-orang yang beragama paling tidak memilikirségh minimal pengetahuan
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritual-ritual pksiaci, dan tradisi-tradisi.

5. Dimensi konsekuensi. Konsekuensi komitmen agamdaiban dari keempat
dimensi di atas, mengacu pada identifikasi akil#ied keyakinan keagamaan,
praktik, pengalaman dan pengetahuan seseoranigatake hari.

Berdasarkan dimensi-dimensi religiusitas di ateenefiti memfokuskan pada
dimensi yang ke 4, yaitu dimensi pengetahuan aggeng berkaitan dengan prilaku
pemakaian jilbab bagi mahasiswi muslim yang suddiglb ketika keluar rumah.

3. Fungsi Religi dalam Masyarakat
Masalah agama tidak akan mungkin dapat dipisahkainkehidupan manusia,

karena agama itu sendiri diperlukan dalam kehidugamasyarakat. Dalam prakteknya

fungsi agama dalam masyarakat (dalam Djalaludi@22Z817-249) antara lain:



a. Edukatif
Para penganut agama berpendapat bahwa ajaran agmmga mereka anut
memberikan ajaran-ajaran yang harus dipatuhi. Ajemgama secara yuridis
berfungsi menyuruh dan melarang. Kedua unsur soruden larangan ini
mempunyai latar belakang mengarahkan bimbingan pghadi penganutnya
menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik menajaran agama masing-
masing.

b. Penyelamat
Dimanapun manusia berada, dia selalu menginginkamya selamat.
Keselamatan yang meliputi bidang yang luas adaéselkmatan yang diajarkan
oleh agama. Keselamatan yang diberikan oleh agapada penganutnya adalah
keselamatan yang meliputi dua alam yaitu dunia akdnrat. Dalam mencapai
keselamatan itu agama mengajarkan para penganuglgdui pengenalan kepada
masalah sakral, berupa keimanan kepada Tuhan.

c. Perdamaian.
Melalui agama seseorang yang bersdtah lzerdosa dapat mencapai kedamaian
batin melalui tuntutan agama. Rasa berdosa dan bbassalah akan segera
menjadi hilang dari batinnya apabila seseorangngeglar telah menebus dosanya
melalui tobat, pensuciaan ataupun penebusan dosa.

d. Sosial Kontrol
Para penganut agama sesuai dengan ajaran agamadaigehiknya terikat batin
kepada tuntutan ajaran tersebut, baik secara pribadpun secara kelompok.

Ajaran agama oleh penganutnya dianggap sebagaiansehingga dalam hal ini



agama dapat berfungsi sebagai pengawasan sosiatasewividu maupun
kelompok, karena: (1) agama secara instansi, meropema bagi pengikutnya.
(2) agama secara dogmatis (ajaran) mempunyai flnigisi yang bersifat profetis
(wahyu, kenabian).

e. Pemupuk Rasa Solidaritas
Para penganut agama secara psikolégis merasa memiliki kesamaan dalam
satu kesatuan iman dan kepercayaan. Rasa kesatuakan membina rasa
solidaritas dalam kelompok maupun perorangan, balealang-kadang dapat
membina rasa persaudaraan yang kokoh. Pada belsgap® rasa persaudaan
itu akan dapat mengalahkan rasa kebangsaan.

f.  Transformatif
Ajaran agama dapat mengubah kepribadian seseotangkaelompok menjadi
kehidupan baru sesuai dengan ajaran agama yangtmyan Kehidupan baru
yang diterimanya berdasarkan ajaran agama yandulipa itu kadang kala
mampu mengubah kesetiaanya kepada adat atau nemuajan yang dianutnya
sebelum itu.

g. Kreatif
Ajaran agama mendorong dan mengajak para penganuimyuk bekerja
produktif bukan saja untuk kepentingan dirinya dien tetapi juga untuk
kepentingan orang lain. Penganut agama bukan sajeull untuk bekerja secara
rutin dalam pola hidup yang sama, akan tetapi jdigantut untuk melakukan
inovasi dan penemuan baru.

h. Sublimasi



Ajaran agama mengkhususkan segala usaha manuker) kaja yang bersifat
agama ukhrawi, melainkan juga bersifat duniawi.aEegisaha manusia selama
tidak bertentangan dengan norma-norma agama, bdkukan atas niat yang
tulus, karena dan untuk Allah SWT merupakan ibadah
B. Jilbab
1. Pengertian Jilbab

Kata jilbab dalam Al-Qur'an disebut dengan kgtdaabib yang merupakan
bentuk jamak dari jilbab. Kata jilbab ini dipersgéiikan maknanya oleh para ulama.
Dalam Tafsir Jalalain, kata jilbab didefenisikaendan kain yang dipakai oleh
perempuan untuk menutupi seluruh tubuhnya, hen@dakmgreka mengulurkan sebagian
dari kain jilbabnya untuk menutupi muka kecuali yeamata ( Ibrahim ,2008 :27 ).

Kata jilbab pahasa Arab ) di Indonesia merujuk pada jepekaian
berupa penutup kepala dari helakain, atau sering juga disebut dengan kerudung (http:
/lid.wikipedia.org/wiki/Jilbab )

Sedangkan menurut ulama figih jilbab adalah baju kerudung yang dipakai
seorang wanita untuk menutup aurat mulai kepalgpaake seluruh badannya. Menurut
Muhammad Nashiruddin Al-Albany kriteria jilbab yarognar harus menutup seluruh
badan, kecuali wajah dan dua telapak tangan, jithdtan merupakan perhiasan, tidak
tipis, tidak ketat sehingga menampakkan bentuk itulidak disemprot parfum, tidak
menyerupai pakaian kaum pria atau pakaian wanitatav&afir dan bukan merupakan

pakaian untuk mencari popularitaghttp://id.wikipedia.org/wiki/Hijah

Menurut Husein Shahab (dalam Noviany, 2004:3) hillzalalah pakain wanita

menurut ajaran Islam yang dapat berarti sebagaigaéndalam pergaulan antara laki-laki



dan perempuan. Jilbab merupakan pakain yang w##nadkan oleh perempuan sejak
mereka baligh hingga masa tua dan dikenakan ke¢&aorang berjalan ke luar rumah.
2. Persyaratan Jilbab

Dalam kitab suci Al-Qur'anul Karim surat Al-ahzalyad 59 disebutkan: Hai
Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anakemg@uanmu, dan istri-istri orang
mukmin “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya lkdursih tubuh mereka, yang
demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenaktkartu mereka tidak diganggu. Dan
Allah SWT adalah maha pengampun lagi maha penggydhQur'an Terjemahan Q.S
Al-ahzab, 33: 59).

Pada ayat lain (Al-Qur'an Terjemahan Q.S. An-Nk31) dikatakan hendaklah
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, damamdah menampakkan
perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atdu siy@mi mereka, atau putra-putri
mereka, atau putra-putri suami mereka, atau sasdaidara mereka, atau putra-putra
saudara perempuan mereka” (Al-Qur'an terjema@a®. An-nuur, 24:31). Adapun
yang dimaksud dengan kata kerudung dalam kaliftetn hendaklah mereka
menutupkan kain kerudung ke dadanyalah kain yang menutupi kepala, leher dan
dada. Sedangkan katd-jayb menunjukkan makna dada terbuka yang tidak ditutup
dengan pakaian, atau bahkan yang lebih luas dariyékni dada, perhiasan, pakaian.
Sedangkan kata perhiasan dimaknai dengan keingiaankesenangan wanita untuk
dapat mempercantik dan melengkapi dirinya dengaa apapun, yang nantinya akan ia
tampakkan kepada kaum lelaki. Islam datang tidakukunmelarang perhiasan ini,
melainkan menertibkan dan menetapkan bentuk-bentakg wajar yang tidak

mengundang nafsu birahi dan bentuk-bentuk yang tdapenghindarkannya dari



kejahatan dan kekejian. Ayat ini merincikan kebaikgmng diinginkan Allah untuk
manusia, dan menjaga masyarakat dari kehinaan ddobkokan. Ayat tersebut
menginginkan keselamatan bagi kehidupan manusiakddaran nafsu seksual yang
tidak sah, agar dapat menjaga diri dari noda dan sa.do

(http://meetabied.wordpress.com/2009/10/31/pengplhdb-sebagai-busana muslimah-

dalam-pergaulai/

Dalam Kamus Besar Indonesia (1989), bahwa jilbalbaju kurung yang longgar
dan dilengkapi dengan kerudung. Kerudung itu mepitkapala termasuk bagian muka
dan dada. Dalam bahasa Arab jilbab merupakan ssigndtau pakaian lebar yang
dipakai wanita untuk menutupi kepala. Ada limaea busana Islam menurut Suhairy
lllas dalam bukunya “Busana muslimah menurut Al-€@udan Sunnah, yaitu: Menutup
aurat, tidak jarang, tidak ketat, tidak menyerupdi-laki, tidak menyerupai khususnya
busana non muslim, dan sederhana. Kata “aurathd&8ahasa Indonesia berarti bagian
badan yang haram kelihatan (menurut hukum Islaman wrat” dalam Bahasa Arab
berarti mengandung sesuatu yang jelek (untuk djlgtau sesuatu yang memalukan (bila
dilihatkan). Dalam Islam, aurat berarti sesuatu gyadiharamkan Allah untuk
diperlihatkan pada orang lain. Batas aurat wardi@ad segenap tubuhnya selain muka
dan telapak tangan (terjemahan S.Al-Ahzab:31). MentRasulullah berlaku setiap
waktu baik dalam Shalat atau tidak dalam shaléihyar busana muslimah harus benar—
benar menutupi seluruh tubuhnya (kecuali muka dipék tangan). Busana jarang dan
ketat sama saja tidak memakai berbusana. Kata RlasuSaw, seorang yang berbusana
tetapi tidak berbusana melenggok-lenggok (kasiatwmiatun mailatun) tidak akan

pernah mencium harumnya surga apalagi kan tinggaéldmnya. Pada akhirnya Islam



mengutamakan “kesederhanaan” juga yang dijadikariteriec busana muslim.

(http://goodveil.blogspot.com/feeds/posts/default

Menurut Husein Shahab (dalam Noviany) ada enanyaextan jilbab, yaitu:

1. Menutup seluruh tubuh kecuali muka dan telapakaang

2. Longgar sehingga tidak menampakkan bentuk tubuh.

3. Terbuat dari bahan yang cukup tebal, sehingga dapayembunyikan warna
kulit dan bentuk tubuh yang ditutupi.

4. Tidak menyolok yang sama artinya dengan memamedkarsehigga menarik
perhatian orang lain.

5. Tidak menyerupai laki-laki.

6. Tidak menyerupai pakaian non muslim.

Berikut ini adalah beberapa manfaat betjiloanenurut Islam dan ilmu
pengetahuan (http://www.voa-islam.net) , yaitu:

1. Selamat dari adzab Allah (adzab neraka)

“Ada dua macam penghuni Neraka yang tak pernahh&ulsebelumnya;
sekelompok laki-laki yang memegang cemeti laksak@a sapi, mereka mencambuk
manusia dengannya. Dan wanita-wanita yang berpakagnun telanjang, sesat dan
menyesatkan, yang dikepala mereka ada sesuatu punipk unta. Mereka (wanita-
wanita seperti ini) tidak akan masuk surga darktialkan mencium baunya. Sedangkan
bau surga itu tercium dari jarak yang jauh” (HR.dliim).

Imam An-Nawawi rahimahullah menjelaskan bahwa yamjmaksud
dengan “Wanita-wanita yang berpakaian namun tetgfij@lah mereka yang menutup

sebagian tubuhnya dan menampakkan sebagian laoerygan maksud menunjukkan



kecantikannya. “Wanita-wanita yang berpakaian nanelanjang” ialah mereka yang
menutup sebagian tubuhnya dan menampakkan sebdgiamya dengan maksud
menunjukkan kecantikannya.
2. Terhindar daripelecehan
Banyaknya pelecehan seksual terhadap kaum waralahadkibat tingkah laku
mereka sendiri. Karena wanita merupakan fithah ggojl terbesar. Sebagaiman sabda
Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasalldi@epeninggalku tak ada fithah yang lebih
berbahaya bagi laki-laki dari pada wanita.” (HR. Boari) Jikalau wanita pada jaman
Rasul merupakan fitnah terbesar bagi laki-laki,gphadl wanita pada zaman ini konsisten
terhadap jilbab mereka dan tak banyak lelaki jslat itu, maka bagaimana wanita pada
zaman sekarang??? Tentunya akan menjadi targetepale Hal ini telah terbukti
dengan tingginya pelecehan di negara-negara Evegraitnya tidak berjilbab).
3. Memelihara kecemburuan laki-laki
Sifat cemburwadalah sifat yang telah Allah subhanahu wataalantéan kepada
hati laki-laki agar lebih menjaga harga diri wanyeng menjadi mahramnya. Cemburu
merupakan sifat terpuji dalam Islam. “Allah itu demnu dan orang beriman juga
cemburu. Kecemburuan Allah adalah apabila seoramgmm menghampiri apa yang
diharamkan-Nya.” (HR. Muslim). Bila jilbab ditanggan, rasa cemburu laki-laki akan
hilang. Sehingga jika terjadi pelecehan tidak aalagyakan membela.
4. Akan seperti bidadari surga
“Dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang menkkdo pandangannya,
mereka tak pernah disentuh seorang manusia ataypujin sebelumnya.” (QS Ar-

Rahman:56) “Mereka laksana permata yakut dan ma(@%.Ar-Rahman:58)“Mereka



laksana telur yang tersimpan rapi.” (QS.Ash-Sh&#@ Dengan berjilbab, wanita akan
memiliki sifat seperti bidadari surga. Yaitu menukkian pandangan, tak pernah disentuh
oleh yang bukan mahramnya, yang senantiasa dirum@atk menjaga kehormatan diri.
Wanita inilah merupakan perhiasan yang amatlahaogah Dengan berjilbab, wanita
akan memiliki sifat seperti bidadari surga.
5. Mencegah penyakit kanker kulit

Kankeradalah sekumpulan penyakit yang menyebabkan sebaggh tubuh
berubah sifatnya. Kanker kulit adalah tumor-tumang terbentuk akibat kekacauan
dalam sel yang disebabkan oleh penyinaran, zakirmdt, dan sebagainya. Penelitian
menunjukkan kanker kulit biasanya disebabkan olelarsUIltra Violet (UV) yang
menyinari wajah, leher, tangan, dan kaki. Kankemenyak menyerang orang berkulit
putih, sebab kulit putih lebih mudah terbakar matahKanker tidaklah membeda-
bedakan antara laki-laki dan wanita. Hanya sajajtavanemiliki daya tahan tubuh lebih
rendah daripada laki-laki. Oleh karena itu, warghih mudah terserang penyakit
khususnya kanker kulit. Oleh karena itu, cara umhetindungi tubuh dari kanker kulit
adalah dengan menutupi kulit. Salah satunya dehggitbab. Karena dengan berjilbab,
kita melindungi kulit kita dari sinar UV. Melindundubuh bukan dengan memakai
kerudung gaul dan baju ketat. Kenapa? Karena hgbatcuma saja. Karena sinar UV
masih bisa menembus pakaian yang ketat apalagigmak@ansparan. Berjilbab disini
haruslah sesuai kriteria jilbab.

6. Memperlambat gejala penuaan
Penuaan adalah proses alamiah yang sudah pastindieleh semua orang yaitu

lambatnya proses pertumbuhan dan pembelahan seladain tubuh. Gejala-gejala



penuaan antara lain adalah rambut memutih, kuliplge dan lain-lain. Penyebab utama
gejala penuaan adalamar matahari Sinar matahari memang penting bagi pembentukan
vitamin D yang berperan penting terhadap kesehatih Namun, secara ilmiah dapat
dijelaskan bahwa sinar matahari merangsang metan@gsl-sel melanin) untuk
mengeluarkan melanin, akibatnya rusaklah jaringdagen dan elastin. Jaringan kolagen
dan elastin berperan penting dalam menjaga keimdddsa kelenturan kulit. Jilbab adalah
kewajiban untuk setiap muslimah. Krim-krim pelindurkulit pun tidak mampu
melindungi kulit secara total dari sinar matah8ehingga dianjurkan untuk melindungi
tubuh dengan jilbab. Jilbadwlalah kewajiban untuk setiap muslimah. Dan jillpain
memiliki manfaat. Ternyata tak sekedar membawa asnikhrawi namun banyak juga
manfaat duniawinya. Jilbab tak hanya sekedar manjagain dan takwa pemakainya,
namun juga membuat kulit terlindungi dari peny&iaibker dan proses penuaan.
Ternyata jilbab tak sekedar membawa manfaat ukhraamun banyak juga
manfaat duniawinya. Jilbab tak hanya sekedar manjagin dan takwa pemakainya,

namun juga membuat kulit terlindungi dari peny&iaibker dan proses penuaan.

C. Kerangka pemikiran, asumsi, dan hipotesa
1. Kerangka pemikiran
Salah satu kelompok wanita muslim yang sampaiisadtnilai sangat menonjol
dalam hal penggunaan jilbab adalah mahasiswi. Kdileermati secara lebih mendalam,
mahasiswi muslim yang memakai jilbab itu bukan feabgrada di lembaga pendidikan
tinggi yang memiliki misi Islam dan mewajibkan atenendorong pemakaian jilbab

perguruan tinggi agama, akan tetapi juga berkempasgt di lembaga pendidikan yang



tidak bermisi Islam dan tidak mewajibkan atau meodg pemakaian jilbab (perguruan
tinggi sekuler atau perguruan tinggi umum). Darkivakewaktu jilbab kian populer di
perguruan tinggi umum dan jumlah mahasiswi musherjilbab lebih banyak dibanding
mahasiswi muslim tidak berjilbab ketika mereka mileumty proses perkuliahan.
Fenomena ini lama kelamaan menjadikan berjilbabdah menjadi pakaian yang biasa
dikenakan wanita muslim sehari-hari..

Islam menyuruh umatnya untuk beragama (berislarnaraemenyeluruh (Al-
Quran, QS 2 : 208) dimana setiap muslim baik ddarfikir, bersikap maupun bertindak
diperintahkan untuk berislam. Salah satu tindakangydiaplikasikan secara langsung
adalah dengan pemakaian jilbab bagi wanita muskmcgk). Sebagaimana telah
dijelaskan pada uraian di atas dalam dimensi teiis bahwa kelima dimensi tersebut
dapat dijadikan alasan wanita muslim mengenakbaljil

Dimensi keyakinan atau akidah berisi pengharapan-pengharapang yang
religius berpegang teguh pada pandangan teologgy gleh karena itu menjadi dasar
utama seorang wanita muslim mengenakan jilbab.

Dimensi praktek agama mencakup perilaku pemujagtiagkan, dan hal-hal yang
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadgpma yang dianutya. Salah
satu prilaku yang tampak dari pemahaman dimensktgtaagama tersebut adalah
pemakaian jilbab dalam melakukan aktivitas sehari-h

Dimensi pengalaman berisikan dan memperhatikara fakhwa semua agama
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, yamg@nal dalam Al-Qur'an

dijelaskan banyak manfaat dari menutup aurat sgainya mengenakan jilbab.



Dimensi pengetahuan agama mengacu pada suatu marapaa orang-orang
yang beragama paling tidak memiliki sejumlah midipangetahuan mengenai dasar-
dasar keyakinan, ritual-ritual, kitab suci, dandisatradisi. Dari pengetahuan tersebut
secara tidak langsung mahasiswi muslimah berjikhadtah mengaplikasikan dalam hal
mengenakan jilbab. Individu yang berlatarbelakaagdidikan agama akan mempunyai
pengetahuapemahaman agama yang tinggi akan menghayati daeahsasikan dalam
wujud tingkah laku ajaran-ajaran agama yang dipamgnsecara sungguh-sungguh.
Dalam hal ini mahasiswi muslimah berjilbab mencob@nghayati dan melaksanakan
perintah agama dengan sungguh-sungguh karena gberigiama yang mereka terima
dengan penuh keikhlasan dan kerelaan.

Sehingga dengan pengetahuan agama yang tinggi lekdm membuat wanita
muslimah bersedia menggunakan jilbab karna jilbada jmerupakan kewajiban bagi
muslimah, namun pada wanita muslimah yang mempupgagetahuan agama yang
rendah membuat mereka tidak yakin untuk memakzahilsehingga mereka memutuskan
untuk tidak berjilbab. Dengan demikian pengetahagama mempengaruhi keputusan
setiap wanita muslimah untuk bersedia berjilbab &itiak berjijbab.

Jilbab didefenisikan dengan kain yang dipakai gdelempuan untuk menutupi
seluruh tubuhnya, hendaknya mereka mengulurkangsebalari kain jilbabnya untuk
menutupi muka kecuali hanya mata ( Ibrahim ,2008).2

llimawati (dalam Noviany, 2004 :44) mengemukakki@ndapat beberapa aspek-
aspek berjilbab antara lain :

a. Aspek hukum



Aspek ini menyangkut tentang hukum-hukum yang btakadengan masalah jilbab
baik hukum Islam maupun hukum positif dalam pelaksa jilbab di indonesia.

b. Aspek model

Aspek ini menyangkut tentang, bentuk, corak, padongvarna, saat pemakaian dan
nilai keserasian.

c. Aspek budaya dan pendidikan

Aspek ini menyangkut tentang budaya pakaian yatagmeeini telah berkembang di
tengah-tengah masyarakat Indonesia dalam bentukipmeman dan tata cara dalam
berpakaian, serta hubungan antara pakaian dengatdeformal dalam keluarga.

d. Aspek interaksi sosial

Aspek ini berkaitan dengan dimensi sosial, yaitingpenaan dan penolakan
masyarakat terhadap jilbab dalam berbagai bentuk.

e. Aspek akhlak

Aspek ini berkaitan dengan pengaruh jilbab dalanmbheEntukan kepribadian
pemakai.

Dalam hal ini llmawati ( dalam Noviany 2004 :45) menbahkan ada tiga faktor
yang dapat mempengaruhi pembentukan pengetahuamaaggseorang terhadap jilbab.
Ketiga faktor tersebut adalah :

a. Religiusitas

Religiusitas mencakup tinggi rendahnya pengetahwaat Islam atau muslimah
tentang masalah keislaman atau agama, terutama herkgitan dengan masalah
pakaian. Religiusitas juga mencakup ada tidakngad@ran serta komitmen atau rasa

kecintaan terhadap Islam atau agama.



b. Lingkungan

Seseorang yang di rumah tangganya, desa atau kgmyaubelum mengenal jilbab
atau sejak kecil tidak dibiasakan dan ditanamkatatey kewajiban berjilbab bagi
wanita muslim. Dalam hal ini yang mempunyai peramtmg adalah pengaruh
orangtua dan pengaruh orang yang dianggap penting.

c. Kebudayaan

Jilbab merupakan sesuatu yang asing, dan ada agdeghwa jilbab merupakan
pakaian orang Arab.

Dimensi konsekuensi mengacu pada identifikasi &lakdat keyakinan
keagamaan, praktik, pengalaman dan pengetahuaoraegedari hari ke hari. Yang
mana konsekuensi ini adalah dampak akhir dari emdpaensi di atas. Mahasiswi
muslim mengetahui secara sadar ataupun tidak bahawgak konsekuensi positif yang

didapatnya setelah memakai jilbab.

2. Asumsi
Berdasarkan pemahaman yang diuraikan di atas, pekealiti memiliki asumsi
sebagai berikut :

1. Individu yang berlatarbelakang pendidikan agamanakampunyai pengetahuan
pemahaman agama yang tinggi, sebaliknya individogyherlatar belakang
pendidikan umum mempunyai pengetahuan dan pemahagaama yang rendah.

2. Individu yang mempunyai pengetahuan dan pemahamgama yang rendah

kurang memiliki kesadaran dan keinginan untuk ilbatp, tidak cendrung



mengarahkan tindakannya untuk berjilbab dan kuramemiliki konsekwensi
yang kuat dalam berjilbab (jika harus berjilbabagalsituasi tertentu).

3. Mahasiswi muslim berjilbab memiliki religiusitas g dimensi pengetahuan
agama yang lebih tinggi jika dibandingkan dengarhaseswi muslim tidak

berjilbab.

3. Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitianadalah”ada perbedaan
religiusitas pada dimensi pengetahuan agama amt@nasiswi muslim berjilbab dengan

mahasiswi muslim tidak berjilbab”.






BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kompargang bertujuan untuk
mengetahui perbedaan tingkat religiusitas pada mBm@engetahuan agama antara
mahasiswi muslim berjilbab dengan mahasiswi musiliiak berjilbab di Fakultas MIPA

Universitas Riau Pekanbaru.

B. Variabel Pendlitian dan Defenisi Operasional

1.Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adala@niabel: mandiri (satu

variabel) (Sugiyono,1999 :115), sehingga varialsigydigunakan dalam penelitian ini
variabel (X) Religiusitas, terdiri dari (X1) mal@si muslim berjilbab dan (X2)
mahasiswi muslim tidak berjilbab.

2.Defenisi Operasional

a. Réligiusitas pada dimens pengetahuan agama.

Dimensi ini mengacu pada suatu harapan bahwa anarg yang beragama
paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuarengenai dasar-dasar
keyakinan, ritual-ritual, kitab suci, dan tradigdisi. Wanita muslimah yang
mempunyai pengetahuan agama yang tinggi akan menmigkeputusan untuk

berjilbab.



Dengan indikator sebagai berikut:

1. Allah sebagai pembuat aturan/hukum bagi kehidupamusia

2.

3.

8.

9.

Hukum atau aturan Allah mengandung manfaat ataaikai bagi insan
Berislam atau beragama secara kaffah

Hukum atau aturan Allah pasti kekal

Kewajiban memakai jilbab bagi muslimah

Kriteria jilbab menurut Islam

Jilbab sebagai ibadah

Bentuk atau pola jilbab yang boleh dalam Islam

Berjilbab sebagai tradisi

10. Allahlah yang telah membuat aturan bagi kehidupanusia

11.Jilbab merupakan ketetapan Rasulullah

b. Mahasiswi muslim dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Mahasiswi berjilbab adalah mahasiswi yang menusepiruh badan, kecuali

wajah dan dua telapak tangan, berjilbab bukan depgéahiasan, tidak tipis,

tidak ketat sehingga menampakkan bentuk tubuhk tdisemprot parfum,

tidak menyerupai pakaian kaum pria atau pakaiantasanita non muslim

dan bukan merupakan pakaian untuk mencari popasarit

2. Mahasiswi tidak berjilbab adalah seorang wanita gydidak menutupi

auratnya dengan kerudung seperti yang ditetapkam.ls



C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas penelitian
Menurut Sugiono (1999 : 55), populasi adalah witaggneralisasi yang terdiri
atas: objek atau subjek yang mempunyai kuantitas ldaakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulan .
Adapun karakteristik populasi dalam penelitianadalah :
1. Mahasiswi muslim
2. Mahasiswi fakultas MIPA Universitas Riau semest¢ahun 2010
3. Masih aktif kuliah
Berdasarkan karakteristik di atas, yang menjaxpufasi dalam penelitian ini
adalah semua mahasiswi Fakultas MIPA tahun akdd26t17/2008 (semestre IV, yang
masih banyak menggambil matakuliah dan mudah begelgi untuk mendapatkan
informasinya) yang sedang aktif kuliah dan yandabupeneliti teliti pada tanggal 07-17
Juni 2010.
2. Sampel Pendlitian
Sampel penelitian, menurut Sugiono (1999 : 5@glah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebBengambilan sampel dalam penelitian
ini mengacu pada pendapat Nasution (2004 : 101y yaengatakan bahwa tidak ada
aturan yang tegas tentang sampel yang dipersyaraikéuk suatu penelitian dari
populasi yang tersedia. Sehingga peneliti mengamioilah sampel sebanyak yang
diinginkan, yakni sebanyak 50% dari keseluruhanlgnmpopulasi (268 orang) yang

berarti sampel berjumlah 134 orang, terdiri dairgd mahasiswi muslim tidak berjilbab



sebanyak 44 orang sebagai kelompok pertama damyaisebanyak 90 orang diambil

dari mahasiswi muslim berjilbab sebagai kelompe#iua atau pembanding.

Tabel 3.1
Jumlah Populasi dan Sampel Tahun Akademik 2007/2008
No Jurusan Jumlah mahasiswa M ahasiswa
perempuan
1 Matematika 113 74
2 Manajemen Informatika 77 31
3 Fisika 76 39
4 Kimia 80 57
5 Kimia Terapan 5 2
6 Biologi 77 65
jumlah 428 268
Tabel 3.2
Sampe Tahun Akademik 2007/2008
No Jurusan Jumlah Tidak berjilbab
Populasi berjilbab
1 Matematika 74 20 23
2 | Manajemen Informatika 31 6 15
3 Fisika 39 10 19
4 Kimia 57 5 12
5 Kimia Terapan 2 - 1
6 Biologi 65 3 20
Jumlah 268 44 90

D. Teknik Pengambilan Sampel

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakaandaenelitian ini adalah
teknik Purpossive Sampel atau sampel bertujuan.. Penggambilan sampel secara
Purpossive Sampel adalah cara pengambilan subjek bukan didasarkanadanya tujuan

tertentu. Mekanisme pengambilan sampelnya yaitugalenmenggunakan seluruh



mahasiswi muslimah tidak berjilbab sebanyak 44 gisebagai kelompok pertama yang
diambil, kemudian untuk memenuhi sisa jumlah samgpel kurang agar genap menjadi
50% yakni sebanyak 134 orang, maka peneliti mendaimshnya sebanyak 90 orang dari
mahasiswi muslimah berjilbab, yang mana juga sgualidijadikan sebagai kelompok

pembanding dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggama instrumen
pengumpulan data (alat ukur), yang dalam peneliti@rdigunakan skala sebagai alat
ukur.

1. Alat Ukur

Skala yang digunakan dengan alat ukur dalam pgemelni adalah skal&ikert
yang telah dimodifikasi dengan menghilangkan pilinaetral, sehingga alternative
pilihan dalam skala ini menjadi 4 buah.

Setiap pernyataan dalam skala yang mengandungdeeagarfavorable yaitu
pernyataan yang mendukung teori dengan jawabargab&esuai (SS) diberi skor nilai
4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 2, dan Sahidak Sesuai (STS)= 1. Sedangkan
pernyataan dalam skala yang mengandung kecendaruntgvorable yaitu pernyataan
yang tidak mendukung teori, dengan jawaban: Sa8gatiai (SS) diberi skor nilai 1,
Sesuai (S) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 3, dan SanglakTSesuai (STS) = diberi skor nilai

4.

2. Uji Coba Alat Ukur



Sebelum alat ukur ini digunakan dalam penelitiamkanalat ukur yang akan
digunakan harus diuji terlebih dahulu dengan meédakury-out pada 50 orang sampel
yang memenuhi karakteristik populasi dengan carmipeegkan skala awal yang akan
diuji validitas dan reliabilitas, dengan tujuan winitmemperoleh item-item yang baik dan
layak untuk dapat digunakan sebagai alat ukur dgdanelitian, sehingga dapat benar-
benar mengungkap aspek-aspek dari tiap-tiap varigdogg akan diteliti. Try out ini
dilakukan pada mahasiswi Fakultas MIPA yang laingyéidak menjadi sampel namun
masih menjadi populasi dalam penelitian.

3. Validitas

Validitas dapat diartikan sejauh mana ketepatank#zermatan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukuatdikan mempunyai validitas yang
tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungarnya atau memberikan hasil ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukersebut ( Azwar, 1996 : 73).

Untuk mengetahui apakah skala yang dibuat sesuajesh tujuan pengukurannya,
maka dilakukan uji validitas dengan rumus koefislanelasi Product Moment dari

Pearson (Arikunto, 2002: 240) sebagai berikut :

B ny XY -IXZY
JINEX2) - (EX)2[n.EY2) - (2Y)?]

Keterangan :
xy = Koefisien koreladProduct Moment
XY = Jumlah kali X dan Y
2X = Jumlah skor butir tiap sabjek
Y = Jumlah skor total tiap sabjek
N = Jumlah sabjek uji coba

Tabel 3.3
Blu Print Skala Religiusitas (sebelum Try Out)



Aspek Indikator Aitem
Jumlah
Favorabel | Unfavorabel
Pengetahuan | Allah sebagai pembuat 1,3,5 2,4,6 6
Agama aturan/hukum bagi
kehidupan manusia
Hukum atau aturap 7,9,11,13 8,10,12,14 8
Allah mengandung
manfaat atau kebaikan
bagi insan
Berislam atay 15,17,19 16,18,20 6
beragama secara kaffah
Hukum atau aturap 21,23,25 22,24,26 6
Allah pasti kekal
Kewajiban  memakai 27,29 28,30 4
jilbab bagi muslimah
Kriteria jilbab menurut 31,33 32,34 4
Islam
Jilbab sebagai ibadah 35,37 36,38
Bentuk atau pola jilbab 39,41,43 40,42,44 6
yang boleh dalam Islam
Berjilbab sebagai 45,47 46,48 4
tradisi
Allahlah yang telah 49,51 50,52 4
membuat aturan bagi
kehidupan manusia
Jilbab merupakan 53,55,57 54,56,58 6
ketetapan Rasulullah
Jumlah 29 29 58
Tabel 3.4

Blu Print Skala Religiusitas Yang Sahih (setelah Try Out)




Aspek Indikator Aitem
Jumlah
Favorabel | Unfavorabel

Pengetahuan | Allah sebaga 15 4,6 4

Agama pembuat
aturan/hukum  bagi
kehidupan manusia
Hukum atau aturap 9,11,13 8,10,12 6
Allah  mengandung
manfaat atau
kebaikan bagi insan
Berislam atau 17 16,18 3
beragama secara
kaffah
Hukum atau aturap 21,25 24,26 4
Allah pasti kekal
Kewajiban memakal 27 28 2
jilbab bagi muslimah
Kriteria jilbab 31 32 2
menurut Islam
Jilbab sebagai ibadah 35 36,38 3
Bentuk atau pola 39,41 40,44 4
jilbab yang boleh
dalam Islam
Berjilbab sebagai 45,47 46 3
tradisi
Allahlah yang telah 49,51 50 3
membuat aturan bagi
kehidupan manusia
Jilbab merupakan 53,57 54,56 4
ketetapan Rasulullah
Jumlah 19 19 38

Tabel 3.5

Blu Print Skala Religiusitas Yang Gugur




Aspek

Indikator

Aitem

Favor abel

Unfavor abe

Jumlah

Pengetahuan
Agama

Allah sebaga
pembuat

aturan/hukum  badi
kehidupan manusia

3

2

Hukum atau atura
Allah  mengandung
manfaat atau
kebaikan bagi insan

-

14

Berislam atau

beragama secara

kaffah

15, 19

20

Hukum atau aturan
Allah pasti kekal

23

22

Kewajiban memakal
jilbab bagi muslimah

29

30

Kriteria jilbab
menurut Islam

33

34

Jilbab sebagai ibada

—

37

1S4

Bentuk atau pold
jilbab yang boleh
dalam Islam

43

42

Berjilbab sebagal
tradisi

48

Allahlah yang telah
membuat aturan bag
kehidupan manusia

52

Jilbab merupaka
ketetapan Rasulullah

—

55

58

Jumlah

10

10

20

Tabel 3.6
Blu Print Skala Religiusitas Untuk Riset




Aspek

Indikator

Aitem

Favor abel

Unfavor abel

Jumlah

Pengetahuan
Agama

Allah sebaga
pembuat

aturan/hukum bagi

kehidupan manusia

1,2

3,4

Hukum atau atura
Allah  mengandung
manfaat atal
kebaikan bagi insar

5,6,7

2 = =2

8,9.10

Berislam atay
beragama  seca
kaffah

11
a

12,13

Hukum atau atura
Allah pasti kekal

hn 14,15

16,17

Kewajiban
memakai jilbab
bagi muslimah

18

19

Kriteria jilbab
menurut Islam

20

21

Jilbab sebagali

ibadah

23,24

Bentuk atau polz
jilbab yang boleh
dalam Islam

1 25,26

27,28

Berjilbab sebagai 29,30

tradisi

31

Allahlah yang telah
membuat atura
bagi kehidupar
manusia

32,33

34

Jilbab merupaka
ketetapan
Rasulullah

n 35,36

37,38

Jumlah

19

19

38

4. Réliabilitas




Reliabilitas berasal dari kat&liability, pengukuran yang mempunyai reabilitas
yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menglaastlata yang reliabel. Reliabilitas
mengacu kepada konsistensi atau keterpercayaanukasj yang mengandung makna
kecermatan pengukuran (Azwar, 2004: 83).

Guna mengetahui koefisien reliabilitas alat ukalath penelitian ini, maka
peneliti menggunakan rumiégépha Cronbach (dalam Azwar, 2004: 87) sebagai berikut :

2 2
a:2[1_51 +S2 }

Sx?
Keterangan :
o = Koefisien reliabilitas alpha
S’dan $° = Varians skor belahan 1 dan varians skor bel&han
S = Varians skor skala

Dalam perhitungan ini dilakukan dengan menggunakemtuan program
Satistical Product and Service Solution (SPSS) 11.5 for Window. Dalam aplikasinya,
reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitpang angkanya berada pada rentang 0—
1.00, semakin tinggi koefisien reliabilitas mendelangka 1.00, berarti semakin tinggi
reliabilitasnya. Sebaliknya, koefisien yang semal@ndah mendekati angka O, berarti
semakin rendahnya reliabilitasnya (Azwar, 2004: 23)

Dalam penelitian ini diperoleh koefisien relialabt sebesar 0.9097, yang berarti

bahwa reliabilitas alat ukur dalam penelitian argblong tinggi.

5. Teknik Analisa Data
Data dalam penelitian ini akan dianalisis menganateknik analisa t-tes. T-tes

merupakan teknik statistic parametrik yang digunakantuk menguji hipotesis



komparatif dua sampel yang tidak saling berkoreldaalam penelitian ini jumlah sampel
ada 2 yaitu: 1. n, dan varian homogend(;=:,) sehingga digunakan rumus separated

varians (Sugiono, 1999 : 138) :

X1~ Xo
2 2
Si, Sz
n. nN.

t =

Keterangan :

X, = Rata-rata sampel 1
X, = Rata-rata sampel 2
S? = Varians sampel 1
S? = Varians sampel 2
n, = Jumlah sampel 1
n, = Jumlah sampel 2



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Laporan Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan marayebarkan skala kepada subyek yang
menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu mahasisakultas MIPA UR angkatan 2007/
2008, yang dilaksanakan pada tanggal 07 -17 Jur0.2Dari 134 skala yang disebarkan
kepada dua kelompok responden sebagai subyek dadsmalitian ini dikembalikan
semua dengan utuh dan semua pernyataan yang aaasksd tersebut dapat dijawab
seluruhnya.

Hal ini disebabkan dalam pengisian skala tidakjad@aban yang dianggap salah
sehingga dalam memberikan jawaban subyek merask tiempunyai beban karena
skala ini tidak menyebabkan subjek merasa tergaraggu terusik, maka skala yang
disebarkan dapat dikumpulkan pada saat itu juga.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini, diprosten dianalisis dengan
mengunakan bantuan program komp@&atistical Product and Service Solution (SPSS)

11,5for windows.

B. Hasil Penelitian
1. Uji Homogenitas

Selain uji normalitas, hasil uji asumsi lain yangrlp diperhatikan adalah uji
homogenitas, yaitu penggujiaan persaratan anaigisdap asumsi-asumsinya untuk uji
perbedaan (komparatif). Penggujiaan homogenitékdkan untuk menggetahui apakah
data yang diperoleh homogen atau tidak. Dapatalilitari besarnya signifikansi. Jika

signifikansi besar dari 0,05 maka data dinyatakandgen. (Hartono, 2005:145)



Adapun data yang diperoleh dalam penelitian bar#tas dari hasil uji
homogenitas, diperoleh nilai F sebesar 0,4108 rdin signifikan 0,05. Karena nilai
signifikan 0,045 adalah besar dari 0,05 maka ddigahpulkan data dalam penelitian ini
adalah homogen.

2. Uji Asumsi

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulakdikan pengujian terhadap data yang
dimiliki. Untuk menguji asumsi, data yang diperolgalam penelitian ini diproses dan
dianalisis dengan mengunakan bantuan program kem@satistical Product and
Service Solution (SPSS) 11,%0r windows. Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah
data yang dimiliki memenuhi asumsi yang disyaratkgaitu harus data normal dan
linier. Oleh karena itu dalam hal ini akan dibakerdebih dahulu tentang uji normalitas
sebaran data.

Hasil uji normalitas sebaran merupakan pengujiatridusi seberapa besar skor
variabel yang dianalisis, variabel yang dianalilssus membentuk kurva normal. Salah
satu cara yang dilakukan untuk melihat normalitabasan data dilihat dari ratio
kecondongan kurvaskweness) dan kerampingan kurvgkurtosis). Pedoman yang
digunakan adalah bila rasio keduanya lebih kegil d2, maka dapat dikatakan bahwa
distribusinya adalah normal (Hartono, 2005:33).

Menurut Hartono (2005: 33), untuk memperalatio skweness danratio kurtosis
adalah sebagai berikut:

Skweness
Ratio Skweness =

Standart Error of Skweness

Kurtosis

Ratio Kurtosis =
Standar Error of Kurtosis



Berdasarkan uji normalitas sebaran dengan progmmputerStatistical Product
and Service Solution (SPSS) 11,50r windows, diperolehratio skweness (kecondongan
kurva) untuk variabel mahasiswi muslim berjilbadbasar 0.8937 daratio kurtosis
(kerampingan kurva) sebesar —0.3877, sedangkark wdtiable mahasiswi tidak
berjilbab diperolelatio skweness (kecondongan kurva) sebesar 0.9916 i kurtosis
(kerampingan kurva) sebesar —0.0299. Rastwness dankurtosis pada kedua variable
dalam penelitian ini berada dalam rentang atau elaitt2. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sebaran data dalam penelitiaadalah normal. Disamping itu dari
histogram juga terlihat bahwa sebaran data beradamd kurva normal. Hasil uji
normalitas ini dapat dilihat pada lampiran 6
3. Hasil Uji Hipotesis

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis gi#ian dengan tujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan religiugdda dimensi pengetahuan agama
antara mahasiswi muslim berjilbab dan mahasiswilimusidak berjilbab. Analisis data
yang digunakan adaldhtest (Independent samples test) dan pengolahan datanya dibantu
dengan program komputektatistical Product and Service Solution (SPSS) 11,50or
windows.

Tes "t” adalah satu uji statistik yang digunakantuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan yang sugnifikan (meyakinkani)diaa buah mean sampel (dua buah
variabel yang dikomparatifkan), (Hartono,2003:16%Adapun ketentuan diterima atau
ditolaknya suatu hipotesis adalah apabila signiikaya kecil atau sama dengan 0,05 (p

< 0,05). Kemudian hasil skor t-observasi yang ditdepadiperbandingkan dengan skor

skor t- tabel pada standar deviasi yang diperoleh.



Untuk menentukan apakah hipotesis dapat diteriraa @dlak dilakukan dengan
cara memperbandingkan skor t-observasi dengant-gébel. Skor t-observasi yang lebih
tinggi dari skor t-tabelnya menandakan hipotesierina. Namun bila skor t-observasi
lebih kecil dari skor t-tabel maka hipotesis dikola

Hasil analisidndependent Samples Test diperoleh t-observasi sebesar 0.843. Jika
dibandingkan dengan t-tabel pada standar deviasiyaBu sebesar 1.98 maka hal ini
menunjukkan bahwa hasil t-observasi lebih kecii gada t- tabelnya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesa dalam penelitian iroldk. Hal ini berarti bahwa tidak ada
perbedaan religiusitas pada dimensi pengetahuamaagatara mahasiswi muslim
berjilbab dengan mahasiswi muslim tidak berjilbaBakultas MIPA Universitas Riau.

C. Analisa Tambahan

Menurut Azwar (2004, 106-109), skor gadihasilkan dalam suatu penelitian
belum dapat memberikan gambaran yang jelas mengemgek yang diteliti. Untuk
memberikan makna yang memiliki nilai diagnostik,kaakor perlu diacukan pada suatu
norma kategorisasi. Berdasarkan pendapat terselka mntuk memberikan gambaran
yang jelas, berikut ini peneliti membuat kategmisdari variabel religiusitas pada
dimensi pengetahuan agama.

Pada skala religiusitas yang dimensigegahuan agama, kategorisasi dilakukan
dengan membuat 4 kategori yaitu: sangat tinggggiinrendah dan sangat rendah.
Adapun skor yang dihasilkan dalam penelitian inhadapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas. Oleh karena itu skor terspbdtu dibuat dalam suatu norma

kategorisasi. Untuk membuat kategorisasi ini péneknggunakan pendapat dari Azwar



(2004: 106-109) dimana perhitungan dilakukan seozaaual berdasarkan skor terkecil
dan berkisar antara 1 — 4. Pada variabel religissyang dimensi pengetahuan agama
terdapat 38 butir item. Dengan demikian nilai tel@myang mungkin diperoleh adalah 1
x 38 = 38, sedangkan skor tertinggi yang mungkdapiat adalah 4 x 38 = 152, rentang
nilai sebesar 152 — 38 = 114, sedangkan rata-rpg&aiadeh dari (152 + 38) / 2 = 95, dan
nilai standar deviasi diperoleh dari (152 — 38)+ 89. Lebih rincinya dapat terlihat pada

table di bawah ini:

Tabel 4.1
Gambaran hipotetis variable religiusitas pada dimesi pengetahuan agama
Item | Nilai minimal | Nilai maks Range Std.
Mean deviasi
38 38 152 114 95 19

Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, didkaiEgorisasi pada variabel

religiusitas pada dimensi pengetahuan agama selpbgdivah ini:

Tabel 4.2
Kategorisasi Variable Religiusitas Pada Aspek Dimesi Pengetahuan Agama
o berjilbab Tidak berjilbab
Kategorisasi Frekwensi | Persentase Frekwensi| Persentase

(%0) (%0)




Sangat Rendah 38X <66 0 0 0 0
Rendah G7X <95 12 13.4 6 13.6
Tinggi 9& X <124 67 74.4 36 81.8
Sangat Tinggi 128 X < 152 11 12.2 2 4.6
Jumlah 90 100.0 44 100.0

* Jumlah frekwensi pada tiap kategori dapat diliteateptabel frekwensi (lampiran 6).

Tabel di atas menunjukkan bahwa redigas pada dimensi pengetahuan agama
mahasiswi muslim berjilbab pada kategori sangatlaknberjumlah O orang ( 0 %),
untuk kategori yang rendah berjumlah 12 orang4 ¥3), untuk kategori tinggi sebanyak
67 orang ( 74.4 %) dan kategori sangat tinggi sgdlafil orang (12.2 %). Berarti secara
umum rata-rata subjek tergolong dalam kategorigiinBari data tersebut berarti dapat
diketahui bahwa religiusitas pada dimensi pengetahagama mahasiswi muslim
berjilbab tergolong tinggi.

Sementara itu religiusitas pada dimensi pengetalagama mahasiswi muslim
tidak berjilbab pada kategori sangat rendah bdghr@ orang (0%), untuk kategori yang
rendah berjumlah 6 orang ( 13.6 %), untuk katetinggi sebanyak 36 orang (81.8 %)
dan kategori sangat tinggi sebanyak 2 orang (4.8%arti secara umum rata-rata subjek
tergolong dalam kategori tinggi . Dari data terdebararti dapat diketahui bahwa
religiusitas pada dimensi pengetahuan agama mahasmuslim tidak berjilbab
tergolong pada kategori tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkawé religiusitas pada dimensi
pengetahuan agama mahasiswi muslim berjilbab ddrasiswi muslim tidak berjilbab
berada pada kategori yang sama yakni kategori itinggng membadakan religiusitas

antara kedua kelompok tersebut adalah jumlah paxserdari setiap kategorisasinya.



Pada mahasiswi muslim berjilbab persentase reltgarsya pada kategori rendah sebesar
13.4 %, sedangkan pada mahasiswi muslim tidakitmebjisebesar 13.6 %. Hal ini berarti
pada kategori rendah religiusitas mahasiswi mudtierjilbab dan tidak berjilbab
cenderung sama.

Pada kategori tinggi, mahasiswi muslim berjilbabneapat persentase sebesar
74.4 %, sedangkan mahasiswi muslim tidak berjills=#banyak 81.8 %. Hal ini
mengandung arti pada kategori tinggi religiusitaglgp dimensi pengetahuan agama
mahasiswi muslim tidak berjilbab lebih banyak.

Pada kategori sangat tinggi, mahasiswi muslimilbalj mendapat persentase
sebesar 12.2 %, sedangkan mahasiswi muslim tidgkbbb sebesar 4.6 %. Hal ini
mengandung arti bahwa religiusitas mahasiswi mudbenjilbab dalam kategori ini jauh
lebih banyak.

Penjelasan tentang pengkategorisasian di ataghadatara keseluruhan. Namun
untuk mengetahui religiusitas pada dimensi pengetatagama sudah lebih jelas pada

setiap indikatornya, berikut akan diuraikan satisgeel seperti pada tabel di bawah ini

Tabel 4.3
Gambaran Hipotesis Religiusitas pada dimensi pengghuan agama
Indikator Nilai Nilai range | mean SD
minim maks
Allah  sebagai pembuat 4 16 12 10 2
aturan/hukum bagi
kehidupan manusia




Hukum atau aturan Alla
mengandung manfaat at;
kebaikan bagi insan

AU

24

18

15

Berislam atau beragan
secara kaffah

na

12

7.5

15

Hukum atau aturan Alla
pasti kekal

16

12

10

Kewajiban memakai jilbal
bagi muslimah

(=]

Kriteria jilbab menurut
Islam

Jilbab sebagai ibadah

12

Bentuk atau pola jilba
yang boleh dalam Islam

o

16

10

Berjilbab sebagai tradisi

12

7.9

1.5

Allahlah yang telah
membuat  aturan  bag
kehidupan manusia

i

12

7.5

15

Jilbab merupakan ketetap

rosulullah

16

12

10

Berdasarkan data perhitungan di atas, maka dapaatdkategorisasi religiusitas

pada dimensi pengetahuan agama dengan indikatin sdbagai pembuat aturan/ hukum

bagi kehidupan manusia seperti tabel di bawah ini:

Berjilbab Tidak berjilbab
Kategorisasi Frekwen | Persentase| Frekwensi | Persentase

Si (%) (%)

Sangat Rendah <X <6 3 3.3 0 0
Rendah IX <10 25 27.8 19 43.2
Tinggi 1k X <13 48 53.3 15 34.1
Sangat Tinggi 14 X<16 14 15.6 10 22.7

Jumlah 90 100.0 44 100.0

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa indikAltah sebagai pembuat aturan/
hukum bagi kehidupan manusia diketahui oleh mawasisislim berjilbab pada kategori
sangat rendah sebesar 3.3 %, pada kategori reedakas 27.8 %, pada kategori tinggi

sebesar 53.3 % dan sangat tinggi sebesar 15.6 dan@an oleh mahasiswi muslim




berjilbab pada kategori sangat rendah 0 %, padeg&dtrendah sebesar 43.2%, pada
kategori tinggi sebesar 34.1% serta pada kategogat tinggi sebesar 22.7%.

Pada indikator ini, untuk kelompok mahasiswi nmashierjilbab religiusitas pada
dimensi pengetahuan agamanya cenderung tinggingkaia pada kelompok mahasiswi
muslim tidak berjilbab religiusitas pada dimensngetahuan agamanya cenderung lebih
banyak yang rendah.

Kategorisasi religiusitas pada dimensi pengetahagama dengan indikator

hukum atau aturan Allah mengandung manfaat ataailkat bagi insan seperti tabel di

bawah ini:
berjilbab Tidak berilbab
Kategorisasi Frekwensi | Persentasel Frekwensi| Persentase

(%) (%)
Sangat Rendah X <10 0 0 0 0
Rendah KX <15 20 22.2 14 31.8
Tinggi 1& X < 20 53 58.9 26 59.1
Sangat Tinggi 2&X<24 17 18.9 4 9.1

Jumlah 90 100.0 44 100.0

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa indikaitah sebagai pembuat aturan/
hukum bagi kehidupan manusia diketahui oleh mawasisislim berjilbab pada kategori
sangat rendah 0%, pada kategori rendah sebesa¥?pada kategori tinggi sebesar 58.9
% dan sangat tinggi sebesar 18.9 %. Sedangkanndélasiswi muslim tidak berjilbab
pada kategori sangat rendah 0 %, pada kategorahesdbesar 31.8%, pada kategori
tinggi sebesar 59.1% serta pada kategori sanggji tsebesar 9.1%.

Pada indikator ini, untuk kelompok mahasiswi nmashierjilbab religiusitas pada
dimensi pengetahuan agamanya cenderung tinggingkaia pada kelompok mahasiswi
muslim tidak berjilbab religiusitas pada dimensingetahuan agamanya cenderung

bergerak dari rendah hingga tinggi.



Kategorisasi religiusitas pada dimensi pengetahagama dengan indikator

berislam atau beragama secara kaffah, sepertidabatvah ini:

berjilbab Tidak berjilbab
Kategorisasi Frekwensi | Persentase Frekwensi| Persentase
(%) (%)
Sangat Rendah 8BX <5 0 0 0 0
Rendah EX <7 33 36.7 7 15.9
Tinggi ZX <9 37 41.1 27 61.4
Sangat Tinggi 18X <12 20 22.2 10 22.7
Jumlah 90 100.0 44 100.0

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa indikatsrslam atau beragama secara
kaffah diketahui oleh mahasiswi muslim berjilbalil@&ategori sangat rendah sebesar 0
%, pada kategori rendah sebesar 36.7 %, pada kategui sebesar 41.1 % dan sangat
tinggi sebesar 22.2 %. Sedangkan pada mahasisvinmuisiak berjilbab pada kategori
sangat rendah 0 %, pada kategori rendah sebe€ha®d 5pada kategori tinggi sebesar
61.4 % serta pada kategori sangat tinggi sebesa¥2

Pada indikator ini, untuk kelompok mahasiswi mushierjilbab religiusitas pada
dimensi pengetahuan agamanya cenderung bergeralebardari rendah hingga sangat
tinggi, sedangkan pada kelompok mahasiswi musldaktiberjilbab religiusitas pada
dimensi pengetahuan agamanya cenderung lebih baysmay berada pada kategori
tinggi.

Kategorisasi religiusitas pada dimensi pengetahagama dengan indikator

Hukum atau aturan Allah pasti kekal, seperti talbdlawah ini:

berjilbab Tidak berjilbab
Kategorisasi Frekwensi | Persentasel Frekwensi| Persentase
(%) (%)
Sangat Rendah <X <7 2 2.2 0 0
Rendah IX <10 12 13.3 8 18.2
Tinggi 1 X <13 47 52.3 23 52.3
Sangat Tinggi 18 X < 16 29 32.2 13 29.5




\ Jumlah | 90 | 100.0 | 44 | 100.0 |

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa indikhtdaum atau aturan Allah pasti
kekal diketahui oleh mahasiswi muslim berjilbab gp&dtegori sangat rendah sebesar 2.2
%, pada kategori rendah sebesar 13.3 %, pada kategui sebesar 52.3 % dan sangat
tinggi sebesar 32.2 %. Sedangkan oleh mahasiswimmusdak berjilbab pada kategori
sangat rendah 0 %, pada kategori rendah sebes2¥,1fada kategori tinggi sebesar
52.3% serta pada kategori sangat tinggi sebesa¥®9.

Pada indikator ini, untuk kelompok mahasiswi musherjilbab religiusitas pada
dimensi pengetahuan agamanya cenderung tinggi aagas tinggi, sedangkan pada
kelompok mahasiswi muslim tidak berjilbab religiasi pada dimensi pengetahuan
agamanya cenderung lebih banyak yang berada pé&sgokiatinggi.

Kategorisasi religiusitas pada dimensi pengetahagama dengan indikator

kewajiban berjilbab bagi muslimah, seperti tabedalvah ini:

berjilbab Tidak berjilbab
Kategorisasi Frekwensi | Persentase Frekwensi| Persentase
(%) (%)
Sangat Rendah <2X<3 0 0 3 6.8
Rendah 4X <5 26 28.9 15 34.1
Tinggi &X<7 52 57.8 24 54.6
Sangat Tinggi ZX<8 12 13.3 2 4.5
Jumlah 90 100.0 44 100.0

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa indik&®mvajiban memakai jilbab
bagi muslimah diketahui oleh mahasiswi muslim Heajy pada kategori sangat rendah
sebesar 0 %, pada kategori rendah sebesar 28.ad4,kategori tinggi sebesar 57.8 %
dan sangat tinggi sebesar 13. %. Sedangkan olehsmsah tidak berjilbab pada kategori
sangat rendah 6.8 %, pada kategori rendah seb&daf@ pada kategori tinggi sebesar

54.6 % serta pada kategori sangat tinggi sebes&nb4.



Pada indikator ini, untuk kelompok mahasiswi musherjilbab religiusitas pada
dimensi pengetahuan agamanya cenderung tinggingkaia pada kelompok mahasiswi
muslim tidak berjilbab religiusitas pada dimenshgetahuan agamanya cenderung lebih
merata dari rendah sampai sangat tinggi.

Kategorisasi religiusitas pada dimensi pengetahagama dengan indikator

kriteria jilbab menurut Islam seperti tabel di béwai:



berjilbab

Tidak berjilbab

Kategorisasi Frekwensi | Persentase Frekwensi| Persentase
(%) (%)
Sangat Rendah <X <3 0 0 0 0
Rendah 4X <5 30 33.3 20 45.5
Tinggi &X<7 51 56.7 21 47.7
Sangat Tinggi ZX<8 9 10 3 6.8
Jumlah 90 100.0 44 100.0

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa indik&tderia jilbab menurut Islam,
diketahui oleh mahasiswi muslim berjilbab pada gatesangat rendah sebesar 0%, pada
kategori rendah sebesar 33.3%, pada kategori tisgigesar 56.7% dan sangat tinggi
sebesar 10%. Sedangkan oleh mahasiswi muslim bdgkbab pada kategori sangat
rendah 0%, pada kategori rendah sebesar 45.5% kpéetgori tinggi sebesar 47.7%serta
pada kategori sangat tinggi sebesar 6.8 %.

Pada indikator ini, untuk kelompok mahasiswi nmasherjilbab religiusitas pada
dimensi pengetahuan agamanya cenderung tinggingkaia pada kelompok mahasiswi

muslim tidak berjilbab religiusitas pada dimensingetahuan agamanya cenderung

seimbang antara yang rendah dan yang tinggi.

Kategorisasi religiusitas pada dimensi pengetalagama dengan indikator jilbab

sebagai ibadah seperti tabel di bawah ini:

Berjilbab Tidak berjilbab
Kategorisasi Frekwensi | Persentase Frekwensi| Persentase
(%) (%)
Sangat Rendah 3X <5 2 2.2 1 2.3
Rendah 66X <8 45 50 27 61.4
Tinggi X X<11 31 34.5 14 31.8
Sangat Tinggi 1% X <12 12 13.3 2 4.5
Jumlah 90 100.0 44 100.0




Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa indikgitivab sebagai ibadah
diketahui oleh mahasiswi muslim berjilbab pada gatesangat rendah sebesar 2.2 %,
pada kategori rendah sebesar 50%, pada kategggi sebesar 34.5% dan sangat tinggi
sebesar 13.3%. Sedangkan oleh mahasiswi musliak bdrjilbab pada kategori sangat
rendah 2.3%, pada kategori rendah sebesar 61.444, kzdegori tinggi sebesar 31.8%

serta pada kategori sangat tinggi sebesar 4.5%.

Pada indikator ini, untuk kelompok mahasiswi nmashierjilbab religiusitas pada
dimensi pengetahuan agamanya cenderung lebih bgaykkkategori rendah dan tinggi,
sedangkan pada kelompok mahasiswi muslim tidakllmesoj religiusitas pada dimensi
pengetahuan agamanya cenderung lebih banyak yadagire

Kategorisasi religiusitas pada dimensi pengetahagama dengan indikator

bentuk atau pola jilbab yang boleh dalam Islam gefabel di bawah ini:

berjilbab Tidak berjilbab
Kategorisasi Frekwensi | Persentase| Frekwensi| Persentase
(%) (%)
Sangat Rendah <X <7 2 2.2 0 0
Rendah ZX<10 34 37.8 11 25
Tinggi 1 X <13 49 54.4 29 65.9
Sangat Tinggi 18X <16 5 5.6 4 9.1
Jumlah 90 100.0 44 100.0

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa indikatmtuk atau pola jilbab yang
boleh dalam Islam diketahui oleh mahasiswi muslietjilbab pada kategori sangat
rendah sebesar 2.2 %, pada kategori rendah se®&8a46, pada kategori tinggi sebesar
54.4 % dan sangat tinggi sebesar 5.6 %. Sedangl@m mahasiswi muslim tidak
berjilbab pada kategori sangat rendah 0 %, padeg&sdtrendah sebesar 25 %, pada

kategori tinggi sebesar 65.9 % serta pada katsgogat tinggi sebesar 9.1 %.



Pada indikator ini, untuk kelompok mahasiswi mushierjilbab religiusitas pada
dimensi pengetahuan agamanya cenderung seimbaa@ &ategori rendah dan tinggi,
sedangkan pada kelompok mahasiswi muslim tidajllzdy religiusitas pada dimensi
pengetahuan agamanya cenderung bertumpuk padaidieggi.

Kategorisasi religiusitas pada dimensi pengetahagama dengan indikator

berjilbab sebagai tradisi seperti tabel di bawah in

Berjilbab Tidak berjilbab
Kategorisasi Frekwensi | Persentase Frekwensi| Persentase
(%) (%)
Sangat Rendah 8X <5 0 0 0 0
Rendah 66X <8 23 25.6 16 36.4
Tinggi X X<11 58 64.4 26 59.1
Sangat Tinggi 1% X < 12 9 10 2 4.5
Jumlah 90 100.0 44 100.0

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa indikdierjilbab sebagai tradisi
diketahui oleh mahasiswi muslim berjilbab padaegati sangat rendah sebesar 0 %,
pada kategori rendah sebesar 25.6 %, pada katigogi sebesar 64.4 % dan sangat
tinggi sebesar 10 %. Sedangkan oleh mahasiswi muglak berjilbab pada kategori
sangat rendah 0 %, pada kategori rendah sebesh®@6pada kategori tinggi sebesar
59.1% serta pada kategori sangat tinggi sebes&64.5

Pada indikator ini, untuk kelompok mahasiswi mushierjilbab religiusitas pada
dimensi pengetahuan agamanya cenderung tinggingkaia pada kelompok mahasiswi
muslim tidak berjilbab religiusitas pada dimensingetahuan agamanya cenderung

terbagi pada kategori yang rendah hingga tinggi.



Kategorisasi religiusitas pada dimensi pengetahagama dengan indikator

Allahlah yang telah membuat aturan bagi kehidupanusia seperti tabel di bawah ini:

berjilbab Tidak berjilbab
Kategorisasi Frekwensi | Persentasel Frekwensi| Persentase

(%) (%)

Sangat Rendah <8BX <5 1 1.1 0 0
Rendah 66X <8 25 27.8 17 38.6
Tinggi & X<11 55 61.1 23 52.3
Sangat Tinggi  1¥ X <12 9 10 4 9.1

Jumlah 90 100.0 44 100.0

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa indikaitahlah yang telah membuat
aturan bagi kehidupan manusia diketahui oleh mawasnuslim berjilbab pada kategori
sangat rendah sebesar 1.1 %, pada kategori reebakas 27.8 %, pada kategori tinggi
sebesar 61.1 % dan sangat tinggi sebesar 10 Ymn@eanoleh mahasiswi muslim tidak
berjilbab pada kategori sangat rendah 0 %, padeg&etrendah sebesar 38.6 %, pada
kategori tinggi sebesar 52.3 % serta pada katsgogat tinggi sebesar 9.1 %.

Pada indikator ini, untuk kelompok mahasiswi musherjilbab religiusitas pada
dimensi pengetahuan agamanya cenderung tinggingkaia pada kelompok mahasiswi
mulim tidak berjilbab religiusitas pada dimensi getahuan agamanya cenderung
bergerak dari kategori yang rendah hingga tinggi.

Kategorisasi religiusitas pada dimensi pengetalagama dengan indikator jilbab

merupakan ketetapan Rasulullah seperti tabel dabami:

o berjilbab Tidak berjilbab
Kategorisasi Frekwensi | Persentasgl Frekwensj Persentase




(%) (%)
Sangat Rendah X <7 0 0 0 0
Rendah ZX <10 26 28.9 18 40.9
Tinggi 1& X <13 53 58.9 21 47.7
Sangat Tinggi 18 X < 16 11 12.2 5 11.4
Jumlah 90 100.0 44 100.0

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa indikfitbab merupakan ketetapan
Rasulullah diketahui oleh mahasiswi muslim berfilbpada kategori sangat rendah
sebesar 0 %, pada kategori rendah sebesar 28.ad4,kategori tinggi sebesar 58.9 %
dan sangat tinggi sebesar 12.2 %. Sedangkan oléfasisavi tidak berjilbab pada
kategori sangat rendah 0 %, pada kategori rendadsae 40.9 %, pada kategori tinggi
sebesar 47.7 % serta pada kategori sangat tingesae11.4 %.

Pada indikator ini, untuk kelompok mahasiswi mushierjilbab religiusitas pada
dimensi pengetahuan agamanya cenderung tinggingkaia pada kelompok mahasiswi
muslim tidak berjilbab religiusitas pada dimensingetahuan agamanya cenderung
seimbang dari kategori yang rendah sampai katggoqg tinggi.

Dari gambaran di atas maka dapat diambil sebusimkelan, bahwa religiusitas
pada dimensi pengetahuan agama antara mahasistimmioerjilbab secara umum pada
setiap indikatornya berada pada kategori yang tirsgglangkan pada mahasiswi muslim

tidak berjilbab secara umum berada pada dua katggjani rendah dan tinggi.
D. Pembahasan

Hasil analisa yang diperoleh menunjukkan bahwaktidaanya perbedaan
religiusitas pada dimensi pengetahuan agama amt@nasiswi muslim berjilbab dengan
mahasiswi muslim tidak berjilbab di Fakultas MIPAilkrsitas Riau. Namun dalam

beberapa indikatornya menunjukkan adanya sedikbigoaan. Pada beberapa indikator



dapat dilihat bahwa adanya perbedaan religiusid@s @spek pengetahuan agama yang
cukup mencolok antara mahasiswi muslim berjilbalm gaahasiswi muslim tidak
berjilbab.

Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwagmasitas pada dimensi
pengetahuan agama antara mahasiswi muslim berjdiaabtidak berjilbab cenderung
tidak berbeda. Dimana hal ini dapat terlihat padmpir seluruh indikatornya, terutama
pada indikator kewajiban memakai jilbab bagi mualimkriteria jilbab menurut Islam,
berjilbab sebagai ibadah, berjilbab sebagai traélisih yang telah membuat aturan bagi
kehidupan manusia serta jilbab merupakan ketet&zeulullah. Hal ini berarti bahwa
pada indikator-indikator yang disebutkan di atasgkat religiusitas pada dimensi
pengetahuan agama mahasiswi muslim berjilbab lebitderung berada pada kategori
yang tinggi, namun pada mahasiswi muslim tidakilbatp berada pada kategori yang
rendah dan tinggi. Dengan kata lain bahwa pengatahgama pada mahasiswi muslim
berjilbab pada indikator tersebut di atas tergoltinggi, pada mahasiswi muslim tidak
berjilbab tergolong rendah sampai tinggi sehinggetksis dalam penelitian ini yang
berbunyi “ Tidak terdapat perbedaan religiusitas pada dimensi pengetahuan agama
antara Mahasisiswi muslim berjilbab dengan mahasiswi muslim tidak berjilbab” ditolak.

Berdasarkan kategorisasi dapat dililmthwa religiusitas pada dimensi
pengetahuan agama mahasiswi muslim berjilbab yandah sebanyak 12 orang ( 13.4
%), tinggi berjumlah 67 orang (74.4 %), sangat dingerjumlah 11 orang (12.2%).
Maka dapat diketahui bahwa mahasiswi muslim bedjilbnemiliki religiusitas pada
dimensi pengetahuan agama yang tinggi. Sedangkden ketegorisasi religiusitas pada

dimensi pengetahuan agama mahasiswi muslim tidgkbdab yang rendah sebanyak 6



orang (13.6%), tinggi sebanyak 36 orang (81.8%) skmgat tinggi sebanyak 2 orang
(4.6%). Maka dapat kita ketahui pula bahwa secananu religiusitas pada dimensi
pengetahuan agama mahasiswi muslim tidak berjijogh lebih banyak berada pada
kategori tinggi.

Religiusitas pada dimensi pengetahuan agama yammpldag tinggi berarti
bahwa pengetahuan agama tentang dasar-dasar kayakitual-ritual, kitab suci dan
tradisi-tradisi agama Islam berada pada tatarang ylaak atau dengan kata lain
pengetahuan agamanya lebih banyak dibandingkan aderiggbanyakan orang.
Sedangkan religiusitas pada dimensi pengetahuamaagang tergolong rendah berarti
bahwa pengetahuan agama tentang dasar-dasar kayakitmal-ritual, kitab suci dan
tradisi-tradisi agama Islam berada pada tatarag kanang baik atau dengan kata lain
pengetahuan agamanya cenderung kurang dibandidgkeyan kebanyakan orang.

Uraian data dalam penelitian di atas secara pelasggambarkan tidak adanya
perbedaan religiusitas pada dimensi pengetahuamaagantara mahasiswi muslim
berjilbab dengan mahasiswi muslim tidak berjilbdlal ini dikarenakan bahwa seorang
mahasiswi yang sudah mengenyam pendidikan di mej&ulahan secara umum
cenderung telah mendapatkan pembelajaran yangdf redeha tentang agama semasa
sekolah yang mana hal ini dikarenakan kurikulumgyaligunakan di sekolah baik
sekolah-sekolah umum atau sekolah-sekolah agameh sdtidamakan. Mengacu pada
pendapat Glock dan Stark (dalam Ancok dan Surd@@4:207) yang menyatakan bahwa
terdapat lima dimensi religiusitas, yang mana sdtantaranya adalah dimensi
pengetahuan agama. Dalam hal ini dimensi pengatahgama mengacu pada suatu

harapan bahwa orang-orang yang beragama paling traamiliki sejumlah minimal



pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, miwall- kitab suci, dan tradisi-tradisi.
Dalam hal ini muslimah yang sudah kuliah di pergariinggi secara umum telah
mendapatkan pembelajaran yang relatif sama di akkekbelumnya, namun untuk
memutuskan berjilbab atau tidak ternyata juga djpeuhi oleh banyak faktor-faktor lain
selain pengetahuan agamanya saja.

Mahasiswi muslim berjilbab terbukti memiliki pestghuan yang tinggi hampir
pada seluruh indikator dari religiusitas pada disng@engetahuan agama. Demikian pula
pada mahasiswi muslim tidak berjilbab terlihat padaerapa indikator religiusitas pada
dimensi pengetahuan agama ternyata didapatkaringg pengetahuannya.

Pada penelitian ini, variabel yang perbandingkaadaddreligiusitas pada dimensi
pengetahuan agama antara mahasiswi muslim berjdbaggan mahasiswi muslim tidak
berjilbab. Ternyata ditemukan bahwa tidak terdgggabedaan yang signifikan diantara
kedua kelompok yang diperbandingkan atau dengam Ikt antara kedua kelompok
tersebut cenderung identik.

Dalam kenyataannya masih banyak variabel-varialpelyang mungkin memiliki
perbedaan yang lebih tinggi pada variable religigspada dimensi pengetahuan agama
selain antara mahasiswi muslim berjilbab dan tidedgilbab saja. Namun dalam
penelitian ini yang ingin diungkap hanyalah perlzedaeligiusitas pada dimensi
pengetahuan agama antara mahasiswi muslim berjdaabmahasiswi muslim tidak

berjilbab saja.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipoteaisgydilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan, bahwa:

1. Tidak terdapat perbedaan religiusitas pada dim@esigetahuan agama yang
signifikan antara mahasiswi muslim berjilbab dengaahasiswi muslim tidak
berjilbab.

2. Baik pada mahasiswi muslim berjilbab ataupun paddasiswi muslim tidak
berjilbab, religiusitas pada dimensi pengetahuaamemya cenderung sama atau
identik.

3. Sedikit perbedaan yang dapat dilihat yaitu hanydapadikator kewajiban
memakai jilbab bagi muslimah, kriteria jilbab memuislam, berjilbab sebagai
ibadah, berjilbab sebagai tradisi, Allahlah yandaite membuat aturan bagi
kehidupan manusia, dan pada indikator jilbab mewpaketetapan Rasulullah.

Sedangkan pada indikator yang lain cenderung ssamadentik.

B. Saran

1. Kepada mahasiswi muslim disarankan agar tetap teresambah ilmu dan
pengetahuan tentang ajaran agama Islam secara loremyeterutama yang

berkaitan dengan kewajiban muslimah sesuai dernjgeamaRasulullah.



2. Kepada seluruh mahasiswi muslim agar dapat menguadtiati dan niat untuk

3.

benar-benar mengikuti syariat tanpa memperduliygakah zaman telah berubah
atau tidak atau bahkan lingkungan mendukung adail ti

Jilbab adalah ciri khas pakaian serta atribut v@aamitislim, sehingga jangan ragu
untuk tetap berjilbab yang sesuai dengan yang teisyari’atkan dalam agama

Islam.

4. Bagi peneliti selanjutnya.

a. Agar tercapai perbaikan-perbaikan dalam penelialanjutnya, hendaknya

dapat menyempurnakan item-item skala yang dipeigumasehingga dapat
menemukan perbedaan dalam penelitian selanjutnya.

Bagi yang berminat meneliti masalah ini agar meimp@Ean dan

menambahkan dimensi-dimensi lain pada religiusitasperti dimensi

keyakinan atau akidah, dimensi praktek agama, dimggngalaman, dimensi

konsekuensi, dan dimensi-dimensi lainnya.
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No Pernyataan SS TS | STS

1 | Saya malu menggunakan busana yang mirip denganapaka
laki-laki seperti celana panjang dan baju kaos

2 | Saya selalu mengunakan jilbab dalam setiap kegidan acara
Saya selalu mengunakan jilbab dalam setiap kegdgaracara

3 | Saya merasa lebih seksi bila aurat saya terbuka

4 | Saya memakai jilbab pada saat-saat tertentu saja

5 | Jilbab dapat melindungi saya dari gangguan lakiiang

6 | Saya memakai jilbab karena jilbab membuat saya adsm
nyaman

7 | Saya tau ada kewajiban mengajak orang lain untrjiidads

8 | Justru saya merasa tidak percaya diri bila menjétab dengan
pakaian longgar

9 | Walaupun saya memakai jilbab laki-laki iseng sefaknganggu

10 | Saya merasa tidak nyaman memakai jilbab

11 | Dengan memakai jilbab lebih meningkatkan ketaatayas
kepada Allah SWT

12 | Jilbab bukanlah sesuatu yang menunjukkan tingkatdaran
beragama seseorang

13 | Tidak semua yang memakai jilbab lebih meningkatketaatan
kepada Allah SWT

14 | Saya memakai jilbab hanya karena Allah semata

15 | Asumsi sebagai busana penutup aurat muslimah mepa
aturan universal

16 | Busana muslimah adalah pakaian yang ketingalanrzama

17 | Berjilbab merupakan mode busana wanita Arab

18 | Jilbab adalah pakaian wajib bagi seorang muslimah

19 | Setiap muslimah tidak harus memakai jilbab jikanerasa




belum siap

20 | Saya senang memakai jilbab yang sesuai dengaresysiam

21 | Dalam berpakaian saya ingin terlihat seksi dan miena

22 | Setiap keluar rumah saya memakai jilbab

23 | Saya memakai jilbab bila ada keperluan saja

24 | Saya merasa tidak percaya diri bila memakai jillldmgan
pakaian longgar

25 | Busana muslimah tidak menganggu keleluasaan qrang
beraktifitas dimanapun

26 | Saya memakai jilbab selalu menjulurkannya ke dada

27 | Dengan memakai busana muslimah saya menjadi bdbks
bergarak atau beraktifitas

28 | Setiap keluar rumah saya tidak memakai jilbab

29 | Dimana saja saya berada saya tetap memakai jilbab

30 | Tidak hanya kegiatan keagamaan saja saya berjitaph
keseharian saya memakai jilbab

31 | Saya memakai jilbab pergi kekampus saja

32 | Saya merasa risih apabila memakai pakaian yang
memperlihatklan bentuk tubuh

33 | Dalam kehidupan sehari-hari saya tetap menguanskesans
muslimah

34 | Saya lebih senang memakai pakaian yang mempethhgtk
bentuk tubuh

35 | Saya senang memakai busana muslimah yang longgaiddd
transparan

36 | Busana muslimah itu harus longgar dan menutupgehadan

37 | Saya tidak menyukai busana muslimah yang longgar

38 | Saya tidak mengetahui bahwa wajah wanita muslintahy i




termasuk aurat




Blu Print Skala Religiusitas Sebelum Try Out

Aspek

Indikator

Aitem

Favor abel

Unfavor abel

Jumlah

Pengetahuan Agama

Allah
pembuat
aturan/hukum  bag
kehidupan manusia

sebal

gai 1,3,5

2,4,6

Hukum atau atura
Allah  mengandung
manfaat atal
kebaikan bagi insan

n 7,9,11,13

)
I

8,10,12,14

Berislam
beragama
kaffah

seca

atay

15,17,19
a

16,18,20

Hukum atau atura
Allah pasti kekal

n 21,23,25

22,24,26

Kewajiban memakal

jilbab bagi muslimah

27,29

28,30

Kriteria jilbab
menurut Islam

31,33

32,34

Jilbab sebagai ibadal

| 35,37

36,38

Bentuk atau pola
jilbab yang boleh
dalam Islam

1 39,41,43

40,42,44

Berjilbab
tradisi

sebagal

45,47

46,48

Allahlah yang telah
membuat aturan bag
kehidupan manusia

49,51

J

50,52

Jilbab merupaka
ketetapan Rasulullah

h 53,55,57

54,56,58

Jumlah

29

29

58




Blu Print Skala Religiusitas Yang Sahih

Aspek

Indikator

Aitem

Favor abel

Unfavor abel

Jumlah

Pengetahuan Agamg

A

Allah
pembuat
aturan/hukum  bag
kehidupan manusia

sebal

gai 1,5

4,6

Hukum atau atura
Allah  mengandung
manfaat atal
kebaikan bagi insan

n 9,11,13

)
I

8,10,12

Berislam
beragama
kaffah

seca

atay

17
a

16,18

Hukum atau atura
Allah pasti kekal

h 21,25

24,26

Kewajiban memakal

jilbab bagi muslimah

27

28

Kriteria jilbab
menurut Islam

31

32

Jilbab sebagai ibadal

I 35

36,38

Bentuk atau pole
jilbab yang boleh
dalam Islam

1S4

39,41

40,44

Berjilbab
tradisi

sebagal

45,47

46

Allahlah yang telah
membuat aturan bag
kehidupan manusia

49,51

i

50

Jilbab merupaka
ketetapan Rasulullah

53,57

54,56

Jumlah

19

19

38




Blu Print Skala Religiusitas Yang Gugur

Aspek Indikator Aitem
Jumlah
Favorabel | Unfavorabel

Pengetahuan Agama Allah sebagai 3 2 2
pembuat
aturan/hukum  badi
kehidupan manusia
Hukum atau aturan 7 14 2
Allah  mengandung
manfaat atau
kebaikan bagi insan
Berislam atay 15,19 20 3
beragama secara
kaffah
Hukum atau aturan 23 22 2
Allah pasti kekal
Kewajiban memakal 29 30 2
jilbab bagi muslimah
Kriteria jilbab 33 34 2
menurut Islam
Jilbab sebagai ibadah 37 - 1
Bentuk atau pola 43 42
jilbab yang boleh 2
dalam Islam
Berjilbab sebagal - 48 1
tradisi
Allahlah yang telah - 52 1




membuat aturan bag
kehidupan manusia

i

Jilbab merupakan 55 58 2
ketetapan Rasulullah
Jumlah 10 10 20
Blu Print Skala Religiusitas Untuk Riset
Aspek Indikator Aitem
Jumlah
Favorabel | Unfavorabel
Pengetahuan Agama Allah sebagai 1,2 3,4 4
pembuat
aturan/hukum  badi
kehidupan manusia
Hukum atau aturan 5,6,7 8,9.10 6
Allah  mengandung
manfaat atau
kebaikan bagi insan
Berislam atay 11 12,13 3
beragama secara
kaffah
Hukum atau aturapn 14,15 16,17 4
Allah pasti kekal
Kewajiban memakal 18 19 2
jilbab bagi muslimah
Kriteria jilbab 20 21 2
menurut Islam




Jilbab sebagai ibadah 22 23,24
Bentuk atau pola 25,26 27,28
jilbab yang boleh 4
dalam Islam
Berjilbab sebagai 29,30 31 3
tradisi
Allahlah yang telah 32,33 34 3
membuat aturan bagi
kehidupan manusia
Jilbab merupakan 35,36 37,38 4
ketetapan Rasulullah

Jumlah 19 19 38




TABULASI DATA MENTAH RELIGIUSITAS PENELITIAN

(Mahasiswi berjilbab)
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1/2|3/4|5/6|7|8

104(1/4|4|4|4/4|1]|4|4|1]|4]4]|2|1]4|4]4]|2|4]/4]|1]4|4]2]1|4]2|3]|2|3|3]|3|3|3|3]|2]|108

212|13]2)3]2|2|3|2|2]|]2|2]|2]|3|2]|3]|2|2]|3]|2|3|3|2|3|3|3|3]|2]|2|2]|3]2]|2|3|3|3]|2]4

412(2|3|4/414|3|3]/4]|2|3|2|3|2|4]|4|4|12]|4|83|2|2]|2[3|4|3|2|3|2]2|3|3]4[|4|3|3]3]114

3/3/2[3|3/3/3[3|3/3|3[3|3|2|4]1|3|3[|3|3|2|3]|3|3]2|3|3|38|3|2|2]|]2]|2|3]|2[|2]|3|4]104

3/3/3/3/4/2|3/4(3|3]|3|2|4|2(4]|4|3|3]|3[3|2|3|3|3|3[4|3]|3[3|3]|]3]4|3|3[3|38]|3]|3]117

21212133/ 3|3[3/]2]|3]3|2|2|3|3|4[3|3[2|3|3[3|3|3|3|3|3[2]|]2|4|1|2|2]|3[|3|/4[3|3]|104

3/3|12[3|3]3|3[3|3]2]|3|2]|2]2|2]|3]|]2|3]|2|3|2]|2|3|383|2|3|2]|2]|2|2]4]|3|3|3|2|2]|3]4

3/12|13[83]2|3|2(2|2]|2]4|2|4]|2|4]|3[3|4|2]|4|3|4|3|3|2|1|4|4]/4|2]|4|2|2]1]1/2|3|3]|104

2/21213|3/2|3|4|2|4]|2|2|2|3]|2|3|2|3|3|4/4]|2|2|2]2]|2|3]2]|4|3|3]2]|3|3|8[|3]|3|2]101

2/412/3/4/3|3[3|2]2]3|3[3|3|4|43|2|3|3|3|3|2|4|1]2|3|2]|3|3|2|2|3]1]1/12|3|3]|101

3/3|13/2|3/4/4[3|3]/3]2|3[2|3|2]|4[3|2|2|3|4|3|3|3|1]4|2[3|3|4[3|3|4[3]4/4[3|3]|114

3/3/4[4|3/3/3/4|3/3]|/4|2|4|3|3|4|3]/4]4|13|3|2|3|4]2]4|3]2]|2|3|3]3]|3|3|838[3]|3]|3]119

3/4/3{4|4/4/4(4|/4/4/3|4|13|3|4|14|4/4]4|13/4|3|4|4/4|3|4/4]4|3|3]2]|3|2|3]|2]|3]|1]130

412/3|4/3/4/3|/3/4/3[3]2|3|3|3|3[3|3|3[3|8|2|3|38|1|3|3|2|3|3|3|2|38|2[|3|8|3]|4]112

2/21212|3/3/3|3|3|/3]2[3]|2|2|3]|3|3]2|3|3|3[2|3|3|3|3|3|]2[3|3|3|3|2|3]|2|3]|3|4]103

2/4/413|3/1/4|4|3|/2]2]|2|3|3|4]|4|3|3|3|4/4|1]4|4]4]4|4|3[|1|3|3]2]|2|3|3[|3]|3]|3]115

213|12]2)2]2|3|2|2|2]2|2|2]|2|3]|2]2|3[|3|3|3[3]|3|3|2|3|3[2]3|3[3|3|3[3[4/4[4|2]100

3/2|4/3/4/4/3[3|/3|/3]3|3[4/3|3|3[3|3[3|3|3[3|4|4|4/|3|3[3|3|3[3|4|3|4]4|3|3]|38]123

412(3|3/4/3|2|2|2|3|4|1|2]2|3|3]|4[3|3|2|2|3|3[|8[1]2]|3[|2|3|4|3[3|3]4[4|3|3]4]108

412(3|2|3]3|2|]2/2]3]|]2|4|3|3|3|2]2|3|3|3|4|3|3|8[3|3]|4|2|4|2|3|2|2]2|3|2]|2]3]104

21412[3|2(4|2|2(2|2]|2|4]|2]|2(1]|1]2|3|3|2|2]|2]|2|2]|2|3|3]|2]|2|3|4]|]2]|4|12]2|3]|2]3

2/2/3/3|4/3/3[3|3|/3|3[3|2|3|3]|3|3|3[3|3|3|38]2|3|]2|3|3|2|3]|3|3|2]|3|3|4|3]|3]|1]107

2/3/1{4|1/4/4|3|3|3|3[2|2|3|1|1|1|3[4|2]|4|1]2|2]1]2|3|1|1]3|3]2]|3|2|1]2]|3]|3

3/3|14[4/4(4(4]2(4]4]4|3|3]4(3|4[4|3|4]|4|4|14|3|4|1|3|4|4|4|4|12]2|3|2]|4|2]|3]|2]127

3/3/3/2/3/4/3/3/3/4/3[3|3|3|3]|3|3/3[3|3|3[3|3|2]3|3|3|3[3|4|4|3|3|3|1|4|4|3]116

3/3|13/23/4/3]/2|3]3]3|3]2]3[2]|3]2|3]3[3|38]|2]|2|3]|]2|3]|3]|]2|3|3]|4|3|3]|3|3|3]4|2]107

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26




94

99

79
95

96

94

99

83

95

2/3/3/2|3/4/3|3|3/3|3[3|2|3]2]3|3|3]|3|3[|2]|2]|3|3]|3|3|3|3[3|3|2|3|2|4|3[|3]|2|4]108

3/2|13/3]3]3|3[1/3]2]3|3[|3]2|3]|]2|3|3]|1[3|1]3|3|3]|2|4|2]|3]|2|3]2]|3|3]|3[3|3]|3]4]102

2/3/3/2|3/3/3[3|3/3|3[3|2|2|3]|3|3|3|3|3|3[2|3|3|83|2|4|2|3|2|3]2]|3|2|38[|3]|3|2]104

3/3/4(3|/4/2/4[1]3|/3|3[3|3|3|3|4|4/4|4|4/4]|4|3|4]|2]|4|3|38|4|2|4]|2]|2|2]|2|3]|2]|1]116

3/3|/4/4/4/4/4{4|3]/4/3|3[4/3|4|14/3|3|4|3|4|3]4|3|4/|3|4[|3]|4|3|2|3|3]|2]|2|3|2|3]|12

4/13/2[3/4/3/4/3/3/3|4/3|3|3]4/4[3|3|3|4|83|2|3|4|3|3|3|4|3|3|4|2|38|2|3]|8|2]|2]118

3/2]3[2|3|3]3|2]2|3|]2[|3|2|2]|2]|3|2]|2[3]|2|3[|3]|3|2|3[3|3|2|2]|4|1]4]|3|4|3|4]|4]|2]102

413{2|3|3]2]2|3|2[/2|3|4|2]|]4|12|2|3]|2|3|3|383|3|1]|2[|1/4]4]|2|4|3|3]|2|3|3[|3|3|3]2]103

212|12]2)13/3|2[3|2]2]3|3[2|3|3|4[3|3[|3|]2|2]|2]2|3|2|3|3[|2]|]2|3|2|2|3]|4]4|/3[3|3]100

3/3|12/2/43|3|3/2|3]3|3]|]2]|3|2]|1]2|3]|3|]2|2|3|3|8|2]|2|2]|3|2|2]|3]2]|2]|2]|1|3]|2]3

21212112/ 3]3|3|2/4/4]2|2|3|2]|4|2|3[3|4|3]|2]|2|3|3[3|3|2|3|4|4|4]4|4]|4]4]14|3]112

204)13/3/4/3/4(4/4]4]4|4(3|3|3|1(4|4|4]4|4|3]2|4|3|3|3[4]4|4|3|4|2]4]4/4]4|2]130

2/413/3/4/3/3{4/3/4/3|4[33|3|3[3|/4|4]4|4|3|3|3|3|2|3[4]/4/4|3|3|3[3]4/3[3]4]|12

3/2/4(3|4/2/4|2]2|3|3[2|3|2]|4]|3|3]|2[3]|2]2|3]|3|3|3[3|1|4|2]|2|2]|2]|2|2]|4|3]|]2]|3]102

1/1/2/2|3|/2/4/2|3]1|3]2|3]|3|3|3|3|3|3[3|4/2|]2]|3|2|3]|4|3]2|3]|2|3|3]|]2|3]2]3]3

413233/ 3/3/4/3/4|2]|3|2|3]2|3[3|3|3[3[3|3[3[3|1[3]4|2[3]|3|2|2|3|3[4|3|3]|2]109

112(2]2|2|2|2]2|2|1|2]|4]|2]|2]|2|2|3|2|2|2|2]|2]|2|2|3|2]|3|2]|2|2|2|2]|2|2|2]|]2]|2]|2

202121221/ 3|3|4|3|3[|2|3|3|2]|2|3|2|2|2]|2]|2]|2|2]|2]|3|2|3]2]|3|3]3]|3|3|3[|3]3]3

212121212 3|3[|2]2]|3|4]|2]|3|2]|3[3|2]|2[4|3|4|2|2|1]2|3]|1]2|3]|4]2|3]43|3]|3]2

4/3{4|13/4/3|4|3/4/2]|4|1|4|3|4|3[4]|4|3|4|3|4|3|4]|4|4]4]|4]|4|3|8|3|3|3|2|3]|3]2]127

3/312/2]3/3|3[3|3[3]3|3[2|3|3|3[3|3[3|3|3|2]|3|3|3|]2|3[2]|3|3[|3|3|3[3|3|2[|3]2]106

2/3|12/3/4/3|/3/4/3|/4/3|2|2|3|4|4/3|3|4|3|3|2]2|3|1|3|3[|1]4|3|2|3|2]|2]|2|2]|4|2]106

2/2]2(3|2/4]3|3|2|2]|2|3|2|2]|2]|1|3]2|3|2|3[|3]2|3|2[3|1|2|3]|3|3|2]|3|4|2]|4]|2]|2

4044|4414/ 4|4]4|4(4 4144444444414 ]4]|4]12]4]4|14]43|4|3|38|3[|2]2]3]3]139

4134343/ 4|3/4|/3[4]|3|4|2]4|4|4|4|/4|4]|3|4]4|4|12]|4]|3|4[3]2|3]|4]4|3[3]8]2]3]130

3/3/3/3/4/3/3/3|/3/3/4[3|3|3|3|4|3|3|3|3|3[3]|3|3]2|3|3|3[3|4|3|3|3|4|3|3|4]|2]118

112(2(2(2|2|4|3|2|2|2]|2|2]|2]|2|4]13|2]|2|2|2]2]|1]|2|3]4]|2|2|1|4|4/4]4|4|14/4|3]4

212|13/2|3/3|/2[3|2]|3]3|2[3|3|2]|3]2|3[3|3|3|2]2|3|2|3|4|2]|3|4[3|4|3[3]4|3[3]2]105

2/3/1[2|3/3/3|3|3/3|3|[2|2|3|3|4|3|3|3|3|3[2]|2|3|3|4|3]1|3]|2|3|3]|3|3|3[3]|2|3]104

3/12]2|2|2|2]2|2|2|1|2|2|2|2|2]|2|2|2|2|2|2|2]|2|2|2|2|3|2]|2]|3|3|1]|4/4|3]|2]|2]|2

312|12[3/4[3|3[/3[4]4[3|2]|2]3[3]|3[3|3|3[3|3|2]|2|4|3|3|3|2|2|2]|2]|2|3|2|2|2]|2]|2]102

1/2(3|2[3|3|3]2|2|2|2)|2]|2|2|2|3|2]|3|2|3]|2|2|2]|2]|3|2]|3]|2|2]|3]4[4|3|3[3|3]3]83

27

28
29
30
31
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35
36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58




99
97

99
92

95

99
96
87

98

412(2|3|3/3/3|2|3/3|4|1|2]2|3|2|3|3|2|3]|2|2|2|3]2|3|3|2|3|3]|4[|3|2]2]|2|3|4]1

2/3|12[3|3]3|3[3|3|3]|2|2]|2]2|2]|3]|]2|3]|3|2|3]|]2|3|38]|2|3|3|2|2|2]|3]|3|2|2]|2|3]|2]4

3/3/4(4|2/4/3|3|/4/4/|3|4|4|4]|4]14|3|3|4|4|3|3|4|3|2|3|4|3|4|3|2]|4|2|2]|2]|2|2|4]123

3/3/2/3|3/3/3/3/3/3/3[3|/3|3|4|]4|3/4|3|3|3[4]|3|3/3|3|3|3[3|3|4/3|3|3|3[3]|3|3]118

313|223/ 3|3[3|3]3]2|3[|2]|2|2]|3]2|3[|3|3|2]|2]2|3|3]|]2|3[3|3|4|1|4|4[3|3|3[3|2]103

4133|333/ 4|3/4/3|3|3|4|3|4|4[4]|4|4|3|83|4|3]|4]|2|4|3|3|4|4]|4]|4|4]|2]|4|4|4]83]132

2/2]1|1|4/4/4|3]2|2]|2|2|2|1|2]|4|4|3|2|2|3|2]|2|4|3|3|2|1]|2]|]2|3]4]3|3|3[|4]|3]|3

4/2(1|3[4]1/3]2]1)1]|2|3|2|1]2|3|2|3|1|2|4/2|3|4|3|4]1|1]1]2|3]4[3|2[3|3]|3]3

2/3|12/3/4/4/3[3|3]/3]4|3[3|3|3|4[3|3|4]|]4|3|2]|3|2|3|3|4|2|3|2|3|4|3[|3|3|3[3]|3]116

112/2]3|3]2|2]2|2|2|2]|]2|2]|]2]|3|4]3|3|3[3|3]2|2]2|3]3|3|2|3|3|3|3|3]|1]3]2]|3]3

21413/4/3/3/4(3|3|2]4|2|4|3|3|4[2|3|3|3|2|2]2|3|2]4|4(3]|3|2|3|3|3[3[3|3[3|3]113

3/3/3/2/4,3/4(3/3|/4/3|3[2|3|3|3[2|3|3|]2|3|2]2|3|3|3|3[|2]4|3|4|2|4]|1|3|3|3|3]110

3/2]212]3/3]3[3]3/2|3[3|2|3[3]|3|3]|2[3|3|3|2]|3|4|3[3|2|2|3|4|4]|4]14|4|3]|4]|3]|3]12

3/3|12/2/2]2|3[3/2]3]3|3[3|3|2|43|3[3]|]2|3|3|3|3|3|3|3[3|3|3[|4|3|4[3|3|3[4|3]|111

2/3/212|3/3]/2|3]3/3|3[3|2|3|38]|3|3|2[3|2|3|2]|2|3|3|3|3|2|2]|2|3]|3]|3|2|2|3]|2]|3

3/212(2|2/2/3|3]2/3]2]2|3|3]2]|3|2|3[3|3|3|2]|2|2]2]|3|3|2|3]|3|3]|2]|2|3|2]|2]|3]|4

212|12]2|2]2|2|2|2]|2]2|3|2]2|2]|3]|2|3]|2]|2|2]|2|3|3|3|2|2]|2]|2|2]|3]3]|2|3]|2]|2]|3]3

3/3/3/3|/4/4/3|2|2|3]4]|2|3|4|4]|14|4/3|3|3|3[|3|4|3]|4]4|3|2|3|2|4]|3]|3|3]|2|3]|3]|3]119

2/3/412|4/3]3|2|3|2]|2|2|2|2|2]|4|4|3|4|4/4|2|4|4]/4]4|3]2|3|1|2]3]|3|3|2]|4]|4|2]111

2/2|13/2|3/3|3[3|2][3]3|1[3|3|2]|3[3|3[2]2|3]|2]3|3|3|3|2[|2]|3|3[4|3|4|4]4/4]4]4]1209

413(2|4(4]4/4|14/3|3[3]3|2|2]4|4[4|3|4|3]4|2|3|4|4|2]4|12]|2]3|4|3|3|4[3]4|3]4]125

3/3/3[3|3/4/3{4|3/4|3[2|4|3|4]|4|3]4]4|3|4]|4]|4|3|3|4|3]4|3|3|4]|2]|4|2]2|3]|3]|2]124

212121213/ 3|3[3[2]4]4|2]|2]3|3|3[3|3|3|2|4|2|3|3|2|2|4]|2]|4|2]|3]|2]|4]|2|3|1]|3]2]102

212|12/3/4/4|3[3[3|3|3|3|4|1(4]|14]2|2]|3|3|3|4|4|4|13|2|2]|2]2|3]|3|3|3|4|3|4]|2]3]112

2/2/1[3|/4/3/3[/4]2/1]3[3|3|3[3|4|2|3[3|3|3|3]|1|3|3|3|2|2|4|2|2]|2]|2|2]|2]|1]|2]|4

2/3/2[4)/4/4/3|3|3|3|]2|2|3|2]|4]|3|3|3|3|2|2|4|3|4]2|3|3|2|2]|2|2]1]|3|3]|4[3]|3]|2]106

3/3|3[3/4[4/3{4/4]3]4|4(3|3|4|4[4|4|4]|4|4|4]|4|4|1]4|4[3|3|1|2|2|3[|3]|2|2[3]4]125

2/3|/3/4/4/4/3[3/4]/4/3|3[2|3|4|43|3|4|3|3|3|3|4|4/|3|3[|3|3|3|4|3|4|3|4|2]|4]1)123

412(2|2/4/413|3|/4/4|3|1|3|3|4|3|2]|4|2|3|8|2|2]|4[1]/4|3]|2|3|2]|3[|3|3]|3[3|3]|3]3]110

2/3|13/2]2]2|3[3|3]2]3|4[3[4|3|3[3|3[3|3|3[3|3|2|4|2|4|3|3|3|4|3|3|4[|3|4|3|2]113

2/3|/1/4/2]3|3]/2(3]3]3|4|3|3[3|4]2|4]11]|3|3|3|3|4|3|3|2]|3[|3|3]|]2]4|3|3|2|2]|2]|3]107

1/2{2111(4|13/4|13|/2|2|2|2|4|3|4[41414|3|13|3|3|2|3|3|2|3|3|4|4|4|4|4|4|4|4|4|116
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TABULASI DATA MENTAH RELIGIUSITAS PENELITIAN

(Mahasiswi tidak berjilbab)
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2/213[3]3]3]/2]2]2|2]3[|3]|2|3|4]|3|/4|3[3|2]2]2]3|3|3]|3|3]|2|3|4|3|4]|3|4/3]4]3]109

2/211[2]12]3|3{/4/4]12|3|3|3[|3|3|3[3[2]|]2]|2|3|3[3|3|3[2|3|3[3[4]|3[3|3|3[3]4|3]106

3/2]1[3]2]3|3|2(2]|2|2|2]|2|2|3|2]|2|3|2]|4|2]|2]|3|2]|2|3|3|2|2|2]|2]|4|3|2]2|2]|2

212121323332 |3]4(3|3|3|3]|3|2|3|2|2]|2]|2]|2|2|3]|2|2]2]2|3|3]2|3|2]|3]|3]|2

2/2/213]2/3/3/2/4/2|3[3|3]2|4]13|3|3[2|3]1]|]2|3|4]|2]|3|4/4]12]|3|3|3]|3|3|3|3]|2]|104

3/1]1[3]3]2]2[3/4]|3|3|3]|3[|2|2]|3]|3|3]2|3|38]|3|2|2|2|2|2]|2]|2|2]|2|2|2]|2]1|2]2
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2
2
2
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98

99

95

94

96

99

99

92

2/2/213/2/3/4/3]/3|/3/3[3|3|3|4|3|/4/4]4|3/2]2]3|3]1]3|3]2|3]|4|3|3|3|4/4|3]|2]|111

2/2|14[3|3]1|3[1/4]14]12|4]13|3[|4]|3[|3[4]|3|4]2|3|3|38|3|2|2|4|2|3]|3|3]|2|2|2]|2]|2]106

2/3/2[2]3/2/3/3]/3|3|3[3|3|3|4]|2|4/2|2|3|3|3]|4|3]|2]|4|3]4|3|3|3|3]2|3|3]4]1]109

3/2|12[3]3]3|3]/2/4]2|3|3|3[|3|3|2]|4|2]|3|3|3|2|4|4]12]2|3|3[3|3]|3[3|3|3[3]2]|2]106

3/3]12[3]3/2/43/3|2|3|3]|3[3[3|3[3[4]|3|2]|2|3]|2|3|3|4|1|4|4|2]|]4|3|3|4|4|3]|4]112

3/3/2|3|1/4/3|2|]2|3]|2|3|2|2|2]|2|2]2|2|3|3|2]2|3]3]|3|3|3|3]|3|3|3|3|3|3|3]3

413/1[3|3|3|3]1]1/4]1]1/4|13]|]2|1]|3|3|4]|4|3|4]12]2|2]|3]|2|4]2]3|3|3|3|3]|3]|2]|3

3/3|12[3]3]1/4|4/2|3|2|2|3|3|2]|2|3|3]|]2|3|3|2|2|4]4[3|3|4|3|3|3[|4|3|4|3|3]|3]108

2/313[3]3]2|3|2(1]|3]|2|3|4|2[4|3|4|3|4|2|3|3|2|2]|2]|2|2|3|1[4]4]|4|83|2]|2]|2]|2]101

3/3/2[3]3/3]/4/3|2|3]2[|3|4|2|2]|3|2]1|3|2|3|3]|2|2]|2|3|4|2|3|4|1|3]|2|1]1]2]3

414/113|3/3]/4|3/2|3]|2|3|4|2]2|2|2]2|3[|2]3|3[|2]|2|3]|2]|2|2[3]4]4]|3]3|3[3]4|3]104

3/3/2[3]3|3/4|3|3|3]|]2[|2|3]2|2]|2|2]2[3|2]3[3|3|3]|2]|3|3]1]|3|3|2]|2|2|2]2]|2]|2

3/411[3]2]2|3|3/2|3|4|3|3|2|2|3]1(1]3|3|]2|2]|2|4]|3|3|3|3|4|3|3|4|3|3|2]4]|2]108

4141214232322 |1]|3|4|2|2|2|2|2|3|2|3|4|2]4[3|4|3|2]|2|4|3]|4|3|3[|4]|3]|3]107

2121212222233 |3|3|3|1|3]|2]2|4]3|3|1|3|1|3|2|4|4|2]2|3]|3|3|3]|3]2|3]3

3/13/2]2]3]3]2]2|3|2]3[3|2|3|383]2|3]2|2|3]2|3]2|3]3]|3|3|3|2]|]2|2]|3]|3|2|3|3]3

2/3|12]2]3]3|2|3]2|3|2|2|3|2|2]|3]2|2]3|3|3|3|3|4]|]2|1|3|3|2|3]|3|2|3]|3|3|3]3

4041412413/ 2]2]2|3]2]3|3|3|3|4(3]|4|2|4]|4|2]|4|83|2]|2]|2|3]2]2]|2]|3]3|2|3]2]|2]106

1/3/3|3[3[2]3|3]3|2|2]|2]|]2]|2]|2]|2|2]1]2|3|3]|3[3]2|3|3|3|3|2]|2]|2]|2]|2]|2]|2]2]3
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413/3|3/3]/2|3|3|]3|]2[2]|]2|2]1]|3|3]4[3|3|3[|3]|3|3]2[3|3|3[|3]|3|4|4]|3|2]2[3]|4]|2]109

4,3/3[23]3]3|3[|3|2]|2]|1|/2]2|3|3]|2]2|3]|3[3|2]|3]|3|3]|3|3|4]|2]4|3|3|2|3|2]|2]|2]102

3/2/3/2]3/2/2/3]/3|3/4|3|4/3|4|13|/4/2|4|2]|3]|]2]|3|2]2]|3|3]4]12]|3|3|3]|3|2|3|3]|1]106

3/3/4[2/4/3/4/3|/3|3]2|2]|3|3|3]|3|3|3[3|3]4|2]|4|3]4]|3|3]|4|4]4|4|4]14|3]3|3]|3]123

3/2/3[3|4/4/2]2|2|3]2[3]|4|3|3|4|3]4[3|2|3|3]|4|/4|3]|3|2|3|3|3|4|3|4|3]4|3]|2]115

4,3/213|3|3]3|2[/4|2]|2|3|2|4]|3|3[2]2|2|3]2|3[3|3|2]|3[3|3[3[3]|3]|3|3|2|4]4|2]108

413/2|2/3/4|3|3|3|4(4|4|4]|4|4|4]|4]4|14|3|2]|2|3]4]|2|3]|2]|2]|3|3]4]3|3|3[|3]|3]|3]120

4,3/4/4/3/3/2|3/4/3|4/3|4|3]4|3[4|3|4|3/4|4|3|8|2]4]|3|/4[3|3|3|3]4|2]|]1]3]|3]123

404/4(4/3/4/3]/4/4|13]|3]3|4[3|3|3[3|3|4[4]/4|4|3|4|3]4]4|12]2]2]4]|3|3|3[3]2]|2]126

3/213[3|3[3[/4|3/4|2|2|2]|2|2(4|3]|2|2]|2]|3]2|3[3|3]|3[3[3|3[|2[4]4|3]|4|4|3]4]4]|111

212121222/ 2]2]1|/2]3]|2]|2]3|3]|3|2]3[3|3|3[3]|3|3]|]2]|3|4/4|4|4|4|3|3|4]4|3]|3]106

2/2|12]2]1]3|3[4/3|3|3|4]|2]|4]|2|3]|2|3]|2|3|2|2|3|3|2|4|4|4|2|4]|3|2]|2|2]|4]3]|1]103

212122/ 3]3]/2]2|3]3[3|3|3|3|4|/2]4|3|4/3|4]|3|3]4]1|3|3|3|3|2|3]|3|3|3]|2]|2]105

3/4/3{4/3/4/3/4|/2|/4]/4(3]|4|3|2]|3|3]|4|4|4]/4]|2]2|2]4]4|13|3|3]|3|2|3]|3|3|3|3]4]|122

3/2/2[3]3/3/3/3]3|3|3[2]|]2]2|3]2|3|3[3|3|3|3]|2|4|3|4|3|3|2|3|3|3]|3|3]2|3]|2]105

3/2|13/4)3/3/4,3/4|3|4|4|14|4|3|2]2|3]4|3|3|2|3|3|3[3|2|3]|2|3]|2]|2]|3|3|4|3]|2]115

2/2/3{2|4/3]3]/2]2|2]3|4]|3]4|3|4|/4/3[3|3|3|2]|3|3|3|3|3|4|2|4|3]|4]|3|3]2]|2]|2]110

404/414/414/4]14/41413]3|3|/4]4/4[4/3|14]12]3|3[3|3|3]|3]2|3[3]|4]14]2]2|12]|3]4]14]128
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Frequencies

Statistics

mahasiswi mahasiswi

yang yang tidak

memakai memakai

jilbab jilbab

N Valid 90 44
Missing 0 46
Mean 108,2444 106,5227
Std. Error of Mean 1,24765 1,41552
Median 107,0000 106,0000
Mode 99,00(a) 106,00
Std. Deviation 11,83625 9,38948
Variance 140,09688 88,16226
Skewness ,227 354
Std. Error of Skewness ,254 ,357
Kurtosis -,195 -,021
Std. Error of Kurtosis ,503 ,702
Range 60,00 39,00
Minimum 79,00 89,00
Maximum 139,00 128,00
Sum 9742,00 4687,00
Percentiles 10 94,1000 94,5000
25 99,7500 99,5000
50 107,0000 106,0000
75 116,0000 111,0000
90 125,9000 122,5000

a Multiple modes exist. The smallest value is shown




Frequency Table

mahasiswi yang memakai jilbab

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 79,00 1 1,1 1,1 1,1
83,00 1 11 1,1 2,2
87,00 1 1,1 1,1 3,3
89,00 1 1,1 1,1 4,4
92,00 2 2,2 2,2 6,7
94,00 3 3,3 3,3 10,0
95,00 3 3,3 3,3 13,3
96,00 2 2,2 2,2 15,6
97,00 1 1,1 11 16,7
98,00 1 1,1 11 17,8
99,00 6 6,7 6,7 24,4
100,00 2 2,2 2,2 26,7
101,00 2 2,2 2,2 28,9
102,00 5 5,6 5,6 34,4
103,00 3 3,3 3,3 37,8
104,00 6 6,7 6,7 44,4
105,00 1 11 1,1 45,6
106,00 3 3,3 3,3 48,9
107,00 3 3,3 3,3 52,2
108,00 3 3,3 3,3 55,6
109,00 2 2,2 2,2 57,8
110,00 2 2,2 2,2 60,0
111,00 3 3,3 3,3 63,3
112,00 3 3,3 3,3 66,7
113,00 2 2,2 2,2 68,9
114,00 2 2,2 2,2 71,1
115,00 1 1,1 11 72,2
116,00 4 4.4 4.4 76,7
117,00 1 11 1,1 77.8
118,00 3 3,3 3,3 81,1
119,00 2 2,2 2,2 83,3
123,00 3 3,3 3,3 86,7
124,00 1 1,1 11 87,8
125,00 2 2,2 2,2 90,0
126,00 2 2,2 2,2 92,2
127,00 2 2,2 2,2 94,4
130,00 3 3,3 3,3 97,8
132,00 1 11 1,1 98,9
139,00 1 1,1 11 100,0
Total 90 100,0 100,0

Mahasiswi yang tidak memakai jilbab




Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 89,00 2 2,2 4,5 4,5
92,00 1 1,1 2,3 6,8
94,00 1 1,1 2,3 9,1
95,00 2 2,2 4,5 13,6
96,00 1 1,1 2,3 15,9
98,00 1 1,1 2,3 18,2
99,00 3 3,3 6,8 25,0
101,00 1 1,1 2,3 27,3
102,00 1 11 2,3 29,5
103,00 2 2,2 4,5 34,1
104,00 2 2,2 4,5 38,6
105,00 2 2,2 45 43,2
106,00 6 6,7 13,6 56,8
107,00 1 1,1 2,3 59,1
108,00 2 2,2 4,5 63,6
109,00 3 3,3 6,8 70,5
110,00 1 1,1 2,3 72,7
111,00 2 2,2 4,5 77,3
112,00 1 1,1 2,3 79,5
113,00 1 1,1 2,3 81,8
115,00 2 2,2 4,5 86,4
120,00 1 1,1 2,3 88,6
122,00 1 1,1 2,3 90,9
123,00 2 2,2 4,5 95,5
126,00 1 1,1 2,3 97,7
128,00 1 1,1 2,3 100,0
Total 44 48,9 100,0

Missing System 46 51,1

Total 90 100,0

Kategorisasi Religiusitas dalam dimensi Pengetahuan Agama

(Mahasiswi yang memakai jilbab)

Allah sebagai pembuat aturan/hukum bagi kehidupan manusia

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative
Percent

Valid

6,00

3

3,3

3,3

3,3




7,00 4 4.4 4,4 7.8
8,00 9 10,0 10,0 17,8
9,00 12 13,3 13,3 31,1
10,00 18 20,0 20,0 51,1
11,00 16 17,8 17,8 68,9
12,00 14 15,6 15,6 84,4
13,00 6 6,7 6,7 91,1
14,00 7 7.8 7.8 98,9
16,00 1 1,1 1,1 100,0
Total 90 100,0 100,0
Hukum/aturan Allah mengandung manfaat bagi insan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 11,00 2 2,2 2.2 2,2
12,00 2 2,2 2,2 4.4
13,00 3 33 3,3 7.8
14,00 4 4.4 4.4 12,2
15,00 9 10,0 10,0 22,2
16,00 6 6,7 6,7 28,9
17,00 14 15,6 15,6 44.4
18,00 15 16,7 16,7 61,1
19,00 6 6,7 6,7 67,8
20,00 12 13,3 13,3 81,1
21,00 7 7.8 7.8 88,9
22,00 6 6,7 6,7 95,6
23,00 2 2,2 2,2 97,8
24,00 2 2,2 2,2 100,0
Total 90 100,0 100,0




Berislam atau beragama secara Kaffah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vald 6,00 11 12,2 12,2 12,2
7,00 22 24,4 24,4 36,7
8,00 21 23,3 23,3 60,0
9,00 16 17,8 17,8 77,8
10,00 15 16,7 16,7 94,4
11,00 4,4 4,4 98,9
12,00 1 1,1 1,1 100,0
Total 90 100,0 100,0
Hukum atau aturan Allah pasti kekal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 6,00 2 2,2 2,2 2,2
8,00 4 4.4 4,4 6,7
9,00 8 8,9 8,9 15,6
10,00 11 12,2 12,2 27,8
11,00 13 14,4 14,4 42,2
12,00 23 25,6 25,6 67,8
13,00 9 10,0 10,0 77.8
14,00 12 13,3 13,3 91,1
15,00 6,7 6,7 97,8
16,00 2 2,2 2,2 100,0
Total 90 100,0 100,0
Kewajiban memakai Jilbab bagi Muslimah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 8 8,9 8,9 8,9
5,00 18 20,0 20,0 28,9
6,00 41 45,6 45,6 74,4
7,00 11 12,2 12,2 86,7
8,00 12 13,3 13,3 100,0
Total 90 100,0 100,0
Kriteria jilbab menurut Islam
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent




Vald 4,00 12 13,3 13,3 13,3
5,00 18 20,0 20,0 33,3
6,00 35 38,9 38,9 72,2
7,00 16 17,8 17,8 90,0
8,00 9 10,0 10,0 100,0
Total 90 100,0 100,0

Jilbab sebagai ibadah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 5,00 2 2,2 2,2 2.2
6,00 10 11,1 11,1 13,3
7,00 14 15,6 15,6 28,9
8,00 21 23,3 23,3 52,2
9,00 23 25,6 25,6 77,8
10,00 8 8,9 8,9 86,7
11,00 8 8,9 8,9 95,6
12,00 4,4 4,4 100,0
Total 90 100,0 100,0

Bentuk atau pola Jilbab yang boleh dalam Islam
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 7,00 2 22 22 2,2
8,00 4 4,4 4,4 6,7
9,00 9 10,0 10,0 16,7
10,00 21 23,3 23,3 40,0
11,00 23 25,6 25,6 65,6
12,00 15 16,7 16,7 82,2
13,00 11 12,2 12,2 94,4
14,00 2 2,2 2,2 96,7
15,00 2 2,2 2,2 98,9
16,00 1 1,1 11 100,0
Total 90 100,0 100,0




Berjilbab sebagai Tradisi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 6,00 8 8,9 8,9 8,9
7,00 15 16,7 16,7 25,6
8,00 17 18,9 18,9 44,4
9,00 21 23,3 23,3 67,8
10,00 20 22,2 22,2 90,0
11,00 8 8,9 8,9 98,9
12,00 1 11 11 100,0
Total 90 100,0 100,0
Allah lah yang telah membuat aturan bagi kehidupan manusia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5,00 1 1,1 11 11
6,00 7 7.8 7.8 8,9
7,00 18 20,0 20,0 28,9
8,00 14 15,6 15,6 44.4
9,00 24 26,7 26,7 711
10,00 17 18,9 18,9 90,0
11,00 5 5,6 5,6 95,6
12,00 4,4 4,4 100,0
Total 90 100,0 100,0
Jilbab merupakan ketetaan Rosulullah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8,00 4 4,4 4.4 4,4
9,00 8 8,9 8,9 13,3
10,00 14 15,6 15,6 28,9
11,00 19 21,1 21,1 50,0
12,00 24 26,7 26,7 76,7
13,00 10 11,1 11,1 87,8
14,00 6 6,7 6,7 94,4
15,00 3 33 3,3 97,8
16,00 2 2,2 2,2 100,0
Total 90 100,0 100,0




Kategorisasi Religiusitas dalam dimensi Pengetahuan Agama
(Mahasiswi yang tidak memakai jilbab)

Allah sebagai pembuat aturan/hukum bagi kehidupan manusia

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 7,00 2 4,5 4,5 4,5
8,00 6 13,6 13,6 18,2
9,00 11 25,0 25,0 43,2
10,00 9 20,5 20,5 63,6
11,00 4 9,1 9,1 72,7
12,00 2 45 4,5 77,3
13,00 4 9,1 9,1 86,4
14,00 4 9,1 9,1 95,5
15,00 1 2,3 2,3 97,7
16,00 1 2,3 2,3 100,0
Total 44 100,0 100,0
Hukum/aturan Allah mengandung manfaat bagi insan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 11,00 1 2,3 2,3 2,3
13,00 1 2,3 2,3 45
14,00 3 6,8 6,8 11,4
15,00 9 20,5 20,5 31,8
16,00 5 11,4 11,4 43,2
17,00 7 15,9 15,9 59,1
18,00 9 20,5 20,5 79,5
19,00 3 6,8 6,8 86,4
20,00 2 4,5 4,5 90,9
21,00 2 45 4,5 95,5
22,00 1 2,3 2,3 97,7
24,00 1 2,3 2,3 100,0
Total 44 100,0 100,0




Berislam atau beragama secara Kaffah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5,00 1 2,3 2,3 2,3
6,00 6 13,6 13,6 15,9
7,00 6 13,6 13,6 29,5
8,00 13 29,5 29,5 59,1
9,00 8 18,2 18,2 77,3
10,00 7 15,9 15,9 93,2
11,00 2 45 4,5 97,7
12,00 1 2,3 2,3 100,0
Total 44 100,0 100,0
Hukum atau aturan Allah pasti kekal
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8,00 2 45 4,5 45
9,00 6 13,6 13,6 18,2
10,00 9 20,5 20,5 38,6
11,00 5 11,4 11,4 50,0
12,00 9 20,5 20,5 70,5
13,00 7 15,9 15,9 86,4
14,00 4 9,1 9,1 95,5
15,00 1 2,3 2,3 97,7
16,00 1 2,3 2,3 100,0
Total 44 100,0 100,0
Kewajiban memakai Jilbab bagi Muslimah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 1 2,3 2,3 2,3
3,00 2 4,5 4,5 6,8
4,00 8 18,2 18,2 25,0
5,00 7 15,9 15,9 40,9
6,00 13 29,5 29,5 70,5
7,00 11 25,0 25,0 95,5
8,00 2 4,5 4,5 100,0
Total 44 100,0 100,0




Kriteria jilbab menurut Islam

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4,00 2 4,5 4,5 4,5
5,00 18 40,9 40,9 45,5
6,00 15 34,1 34,1 79,5
7,00 6 13,6 13,6 93,2
8,00 3 6,8 6,8 100,0
Total 44 100,0 100,0
Jilbab sebagai ibadah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 5,00 1 2,3 2,3 2,3
6,00 3 6,8 6,8 9,1
7,00 10 22,7 22,7 31,8
8,00 14 31,8 31,8 63,6
9,00 9 20,5 20,5 84,1
10,00 5 11,4 114 95,5
11,00 2 45 45 100,0
Total 44 100,0 100,0
Bentuk atau pola Jilbab yang boleh dalam Islam
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8,00 2 45 4,5 45
9,00 4 9,1 9,1 13,6
10,00 5 11,4 11,4 25,0
11,00 12 27,3 27,3 52,3
12,00 10 22,7 22,7 75,0
13,00 7 15,9 15,9 90,9
14,00 3 6,8 6,8 97,7
15,00 1 2,3 2,3 100,0
Total 44 100,0 100,0
Berjilbab sebagai Tradisi




Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 6,00 3 6,8 6,8 6,8
7,00 6 13,6 13,6 20,5
8,00 7 15,9 15,9 36,4
9,00 15 34,1 34,1 70,5
10,00 11 25,0 25,0 95,5
12,00 2 4,5 4,5 100,0
Total 44 100,0 100,0
Allah lah yang telah membuat aturan bagi kehidupan manusia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 6,00 4 9,1 9,1 9,1
7,00 2 4,5 4,5 13,6
8,00 11 25,0 25,0 38,6
9,00 12 27,3 27,3 65,9
10,00 11 25,0 25,0 90,9
11,00 6,8 6,8 97,7
12,00 1 2,3 2,3 100,0
Total 44 100,0 100,0
Jilbab merupakan ketetaan Rosulullah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 7,00 2 45 4,5 45
8,00 4 9,1 9,1 13,6
9,00 6 13,6 13,6 27,3
10,00 6 13,6 13,6 40,9
11,00 7 15,9 15,9 56,8
12,00 7 15,9 15,9 72,7
13,00 7 15,9 15,9 88,6
14,00 3 6,8 6,8 95,5
15,00 2 4,5 4,5 100,0
Total 44 100,0 100,0




Mahasiswi Muslim Berjilbab

Mahasiswi Mudim tidak Berjilbab



SKALA UNTUK PENELITIAN

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya malu menggunakan busana yang mirip denganapg

laki-laki seperti celana panjang dan baju kaos

ka

2 | Saya lebih nyaman memakai celana panjang darkbagi

3 | Saya merasa malu apabila aurat saya terbuka dhat dirang
lain selain mukrim saya

4 | Saya merasa lebih seksi bila aurat saya terbuka

5 | Saya selalu mengunakan jilbab dalam setiap kegdstaracara

6 | Saya memakai jilbab pada saat-saat tertentu saja

7 | Saya merasa percaya diri kalau memakai jilbab damipn
yang longgar.

8 | Justru saya merasa tidak percaya diri bila menjdkab dengan
pakaian longgar

9 | Jilbab dapat melindungi saya dari gangguan lakiisgng

10 | Walaupun saya memakai jilbab laki-laki iseng sefaknganggu

11 | Saya memakai jilbab karena jilbab membuat saya adaar
nyaman

12 | Saya merasa tidak nyaman memakai jilbab

13 | Saya tau ada kewajiban mengajak orang lain untrjidad

14 | Pilihan berjilbab merupakan urusan pribadi sesepran

15 | Dengan memakai jilbab kita bisa tau tingkat kesadderagama
seseorang

16 | Jilbab bukanlah sesuatu yang menunjukkan tingkatdarar
beragama seseorang

17 | Dengan memakai jilbab lebih meningkatkan ketaatayas
kepada Allah SWT

18 | Tidak semua yang memakai jilbab lebih meningkatketaatan

kepada Allah SWT




19

Pilihan berjilbab merupakan busana perempuanpbemode
Islam

20

Jilbab tidak lebih hanya sekedar kecendrungan reage

21

Saya memakai jilbab hanya karena Allah semata

22

Saya memakai jilbab karena terpaksa

23

Busana muslimah adalah perhiasan yang paling irfukdi

wanita muslimah

24

Busana muslimah adalah pakaian yang ketingalanrzama

25

Asumsi sebagai busana penutup aurat muslimah nienj

aturan universal

26 | Berjilbab merupakan mode busana wanita Arab

27 | Jilbab adalah pakaian wajib bagi seorang muslimah

28 | Setiap muslimah tidak harus memakai jilbab jikanrasa
belum siap

29 | Memakai jilbab itu hanya diwajibkan ketika haji atamroh saja

30 | Tidak hanya sewaktu haji atau umroh kewajiban maindkab

31 | Saya senang memakai jilbab yang sesuai dengarasysiam

32 | Dalam berpakaian saya ingin terlihat seksi dan miena

33 | Busana muslimah itu menutup seluruh aurat

34 | Busana muslimah tidak harus menutup seluruh auaaiy |y
penting busana itu sopan

35 | Setiap keluar rumah saya memakai jilbab

36 | Saya memakai jilbab bila ada keperluan saja

37 | Saya lebih percaya diri dengan memakai jilbab dengskaian
longgar

38 | Saya merasa tidak percaya diri bila memakai jilliEgmgan
pakaian longgar

39 | Busana muslimah tidak menganggu keleluasaan qrang

beraktifitas dimanapun

40

Dengan memakai busana muslimah saya menjadi bdaks




bergarak atau beraktifitas

41

Saya memakai jilbab selalu menjulurkannya ke dada

42

Saya lebih suka memakai jilbab dengan melilitkkakedeher

43

Saya lebih suka memakai jilbab sarung panjang kdar

rumah

44

Setiap keluar rumah saya tidak memakai jilbab

45

Dimana saja saya berada saya tetap memakai jilbab

46

Saya memakai jilbab pergi kekampus saja

47

Tidak hanya kegiatan keagamaan saja saya berjithph

keseharian saya memakai jilbab

48

Saya memakai jilbab ketika mengikuti kegiatan kesamn saja

49 | Saya merasa risihn apabila memakai pakaian yang
memperlihatklan bentuk tubuh
50 | Saya lebih senang memakai pakaian yang mempethnatk

bentuk tubuh

51

Dalam kehidupan sehari-hari saya tetap mengunakesani,

muslimah

52

Busana muslimah saya pakai ketika acara-acaratedaja

53

Saya senang memakai busana muslimah yang longgéaidak

transparan

54

Saya tidak menyukai busana muslimah yang longgar

55

Wajah wanita muslimah termasuk aurat

56

Saya tidak mengetahui bahwa wajah wanita muslintah
termasuk aurat

57

Busana muslimah itu harus longgar dan menutupgehadan

58

Busana muslimah yang menutup aurat itu tidak héonggar

dan menutup seluruh badan

TERIMA KASIH ATAS BANTUANNYA YA....!IIHI




SKALA UNTUK PENELITIAN

No Pernyataan SS TS | STS

1 | Saya malu menggunakan busana yang mirip denganapaka
laki-laki seperti celana panjang dan baju kaos

2 | Saya lebih nyaman memakai celana panjang darkbagi

3 | Saya merasa malu apabila aurat saya terbuka dhat dirang
lain selain mukrim saya

4 | Saya merasa lebih seksi bila aurat saya terbuka

5 | Saya selalu mengunakan jilbab dalam setiap kegastaracara

6 | Saya memakai jilbab pada saat-saat tertentu saja

7 | Saya merasa percaya diri kalau memakai jilbab daaipn
yang longgar.

8 | Justru saya merasa tidak percaya diri bila menjéikab dengan
pakaian longgar

9 | Jilbab dapat melindungi saya dari gangguan lakiisgng

10 | Walaupun saya memakai jilbab laki-laki iseng sefaknganggu

11 | Saya memakai jilbab karena jilbab membuat saya adaar
nyaman

12 | Saya merasa tidak nyaman memakai jilbab

13 | Saya tau ada kewajiban mengajak orang lain untrjiiiado

14 | Pilihan berjilbab merupakan urusan pribadi sesepran

15 | Dengan memakai jilbab kita bisa tau tingkat kesadderagama
seseorang

16 | Jilbab bukanlah sesuatu yang menunjukkan tingkatdarar
beragama seseorang

17 | Dengan memakai jilbab lebih meningkatkan ketaatayas
kepada Allah SWT

18 | Tidak semua yang memakai jilbab lebih meningkatketaatan

kepada Allah SWT




19

Pilihan berjilbab merupakan busana perempuanpbemode

Islam

20

Jilbab tidak lebih hanya sekedar kecendrungan reage

21

Saya memakai jilbab hanya karena Allah semata

22

Saya memakai jilbab karena terpaksa

23

Busana muslimah adalah perhiasan yang paling irfukdi

wanita muslimah

24

Busana muslimah adalah pakaian yang ketingalanrzama

25

Asumsi sebagai busana penutup aurat muslimah nienj

aturan universal

26 | Berjilbab merupakan mode busana wanita Arab

27 | Jilbab adalah pakaian wajib bagi seorang muslimah

28 | Setiap muslimah tidak harus memakai jilbab jikanrasa
belum siap

29 | Memakai jilbab itu hanya diwajibkan ketika haji atamroh saja

30 | Tidak hanya sewaktu haji atau umroh kewajiban maindkab

31 | Saya senang memakai jilbab yang sesuai dengarasysiam

32 | Dalam berpakaian saya ingin terlihat seksi dan miena

33 | Busana muslimah itu menutup seluruh aurat

34 | Busana muslimah tidak harus menutup seluruh auaay |y
penting busana itu sopan

35 | Setiap keluar rumah saya memakai jilbab

36 | Saya memakai jilbab bila ada keperluan saja

37 | Saya lebih percaya diri dengan memakai jilbab dengskaian
longgar

38 | Saya merasa tidak percaya diri bila memakai jilliEgmgan
pakaian longgar

39 | Busana muslimah tidak menganggu keleluasaan qrang

beraktifitas dimanapun




40

Dengan memakai busana muslimah saya menjak bdbas

bergarak atau beraktifitas

41

Saya memakai jilbab selalu menjulurkannya ke dada

42

Saya lebih suka memakai jilbab dengan melilitkkakedeher

43

Saya lebih suka memakai jilbab sarung panjang kdmar

rumah

44

Setiap keluar rumah saya tidak memakai jilbab

45

Dimana saja saya berada saya tetap memakai jilbab

46

Saya memakai jilbab pergi kekampus saja

47

Tidak hanya kegiatan keagamaan saja saya berjitaph

keseharian saya memakai jilbab

48 | Saya memakai jilbab ketika mengikuti kegiatan keaamn saja

49 | Saya merasa risih apabila memakai pakaian yang
memperlihatklan bentuk tubuh

50 | Saya lebih senang memakai pakaian yang mempethhatk

bentuk tubuh

51

Dalam kehidupan sehari-hari saya tetap mengunakesani|
muslimah

52

Busana muslimah saya pakai ketika acara-acaratiedaja

53

Saya senang memakai busana muslimah yang longgéaida

transparan

54

Saya tidak menyukai busana muslimah yang longgar

55

Wajah wanita muslimah termasuk aurat

56

Saya tidak mengetahui bahwa wajah wanita muslintah

termasuk aurat

57

Busana muslimah itu harus longgar dan menutupgehadan

58

Busana muslimah yang menutup aurat itu tidak héonggar

dan menutup seluruh badan




TERIMA KASIH ATAS BANTUANNYA YA... .1



SKALA YANG DIANALISA

No Pernyataan SS TS | STS

1 | Saya malu menggunakan busana yang mirip denganapaka
laki-laki seperti celana panjang dan baju kaos

2 | Saya selalu mengunakan jilbab dalam setiap kegastaracara

3 | Saya merasa lebih seksi bila aurat saya terbuka

4 | Saya memakai jilbab pada saat-saat tertentu saja

5 | Jilbab dapat melindungi saya dari gangguan lakiisgng

6 | Saya memakai jilbab karena jilbab membuat saya adzam
nyaman

7 | Saya tau ada kewajiban mengajak orang lain untrjiidado

8 | Justru saya merasa tidak percaya diri bila menjékab dengan
pakaian longgar

9 | Walaupun saya memakai jilbab laki-laki iseng sefanganggy

10 | Saya merasa tidak nyaman memakai jilbab

11 | Dengan memakai jilbab lebih meningkatkan ketaatayas
kepada Allah SWT

12 | Jilbab bukanlah sesuatu yang menunjukkan tingkatdarar
beragama seseorang

13 | Tidak semua yang memakai jilbab lebih meningkatketaatan
kepada Allah SWT

14 | Saya memakai jilbab hanya karena Allah semata

15 | Asumsi sebagai busana penutup aurat muslimah mempa
aturan universal

16 | Busana muslimah adalah pakaian yang ketingalanrzama

17 | Berjilbab merupakan mode busana wanita Arab

18 | Jilbab adalah pakaian wajib bagi seorang muslimah

19 | Setiap muslimah tidak harus memakai jilbab jikanrasa




belum siap

20

Saya senang memakai jilbab yang sesuai dengaresysiam

21

Dalam berpakaian saya ingin terlihat seksi dan milena

22

Setiap keluar rumah saya memakai jilbab

23

Saya memakai jilbab bila ada keperluan saja

24

Saya merasa tidak percaya diri bila memakai jilliEgmgan

pakaian longgar

25 | Busana muslimah tidak menganggu keleluasaan qrang
beraktifitas dimanapun

26 | Saya memakai jilbab selalu menjulurkannya ke dada

27 | Dengan memakai busana muslimah saya menjadi bdaks
bergarak atau beraktifitas

28 | Setiap keluar rumah saya tidak memakai jilbab

29 | Dimana saja saya berada saya tetap memakai jilbab

30 | Tidak hanya kegiatan keagamaan saja saya berjitagh
keseharian saya memakai jilbab

31 | Saya memakai jilbab pergi kekampus saja

32 | Saya merasa risih apabila memakai pakaian yang
memperlihatklan bentuk tubuh

33 | Dalam kehidupan sehari-hari saya tetap mengunakesani|
muslimah

34 | Saya lebih senang memakai pakaian yang mempethngtk

bentuk tubuh

35

Saya senang memakai busana muslimah yang longgaidaik

transparan

36

Busana muslimah itu harus longgar dan menutupgehadan

37

Saya tidak menyukai busana muslimah yang longgar

38

Saya tidak mengetahui bahwa wajah wanita muslintah

termasuk aurat




T-Test

Group Statistics

Std. Error
mahasiswi N Mean Std. Deviation Mean
religiusitas dalam  memakai jilbab
dimensi 90 108,2444 11,83625 1,24765
pengetahuan tidak memakai
agama jilbab
J 44 106,5227 9,38948 1,41552

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error

F Sig. t df tailed) Difference | Difference Lower Upper
religiusitas dalam Equal variances
dimensi assumed 4,108 ,045 ,843 132 ,401 1,7217 2,04161 | -2,31679 5,76022
pengetahuan agama Equal variances not

assumed ,912 | 105,113 ,364 1,7217 1,88688 | -2,01957 5,46301







Histogram

mahasiswi yang memakai jilbab

20
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SKALA UNTUK RISET

No

Pernyataan

TS

STS

Saya malu menggunakan busana yang mirip denganapaka

laki-laki seperti celana panjang dan baju kaos

2 | Saya selalu mengunakan jilbab dalam setiap kegddanacara
Saya selalu mengunakan jilbab dalam setiap kegasaracara

3 | Saya merasa lebih seksi bila aurat saya terbuka

4 | Saya memakai jilbab pada saat-saat tertentu saja

5 | Jilbab dapat melindungi saya dari gangguan lakiisgng

6 | Saya memakai jilbab karena jilbab membuat saya adzam
nyaman

7 | Saya tau ada kewajiban mengajak orang lain untrjiidado

8 | Justru saya merasa tidak percaya diri bila menjéikab dengan
pakaian longgar

9 | Walaupun saya memakai jilbab laki-laki iseng sefanganggy

10 | Saya merasa tidak nyaman memakai jilbab

11 | Dengan memakai jilbab lebih meningkatkan ketaatayas
kepada Allah SWT

12 | Jilbab bukanlah sesuatu yang menunjukkan tingkatdarar
beragama seseorang

13 | Tidak semua yang memakai jilbab lebih meningkatketaatan
kepada Allah SWT

14 | Saya memakai jilbab hanya karena Allah semata

15 | Asumsi sebagai busana penutup aurat muslimah mempa
aturan universal

16 | Busana muslimah adalah pakaian yang ketingalanrzama

17 | Berjilbab merupakan mode busana wanita Arab

18 | Jilbab adalah pakaian wajib bagi seorang muslimah




19

Setiap muslimah tidak harus memakai jilbab jisamerasg

belum siap

20

Saya senang memakai jilbab yang sesuai dengaresysiam

21

Dalam berpakaian saya ingin terlihat seksi dan milena

22

Setiap keluar rumah saya memakai jilbab

23

Saya memakai jilbab bila ada keperluan saja

24

Saya merasa tidak percaya diri bila memakai jilliEgmgan

pakaian longgar

25 | Busana muslimah tidak menganggu Kkeleluasaan qrang
beraktifitas dimanapun

26 | Saya memakai jilbab selalu menjulurkannya ke dada

27 | Dengan memakai busana muslimah saya menjadi bdaks
bergarak atau beraktifitas

28 | Setiap keluar rumah saya tidak memakai jilbab

29 | Dimana saja saya berada saya tetap memakai jilbab

30 | Tidak hanya kegiatan keagamaan saja saya berjitaph
keseharian saya memakai jilbab

31 | Saya memakai jilbab pergi kekampus saja

32 | Saya merasa risih apabila memakai pakaian yang
memperlihatklan bentuk tubuh

33 | Dalam kehidupan sehari-hari saya tetap mengunakesank|
muslimah

34 | Saya lebih senang memakai pakaian yang mempethngatk

bentuk tubuh

35

Saya senang memakai busana muslimah yang longgéatida

transparan

36

Busana muslimah itu harus longgar dan menutupgehadan

37

Saya tidak menyukai busana muslimah yang longgar

38

Saya tidak mengetahui bahwa wajah wanita muslintah

termasuk aurat




VALI DI TAS SKALA RELI G USI TAS PADA DI MENSI PENGETAHUAN
AGAVA

**xxxx Method 1 (space saver) will be used for this analysis *****x*

Itemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if Item if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
VAR00001 171. 5400 234. 5800 . 5076 . 8788
VARO0002 171. 8600 238. 6127 . 2163 . 8824
VARO0003 170. 6800 238.7118 . 2697 . 8815
VAR00004 170. 7200 237. 3486 . 4148 . 8801
VAR00005 171. 2800 237. 3486 .4291 . 8800
VAR00006 171. 1200 232.1894 . 5932 . 8776
VARO0007 171. 1600 244, 7086 -.0107 . 8847
VAR00008 171. 1400 232. 4902 . 4954 . 8785
VAR0O0009 171. 1800 236. 1506 . 4178 . 8798
VAR00010 171. 5400 236.9882 . 3455 . 8806
VAR00011 171. 1800 232.2322 . 4153 . 8794
VAR00012 170. 7400 237.7882 . 3414 . 8807
VAR00013 170. 9600 238.9371 . 3790 . 8806
VAR00014 172. 3400 237. 6576 . 2179 . 8827
VARO0015 171. 7400 242. 1147 . 0708 . 8849
VAR00016 171. 0000 234. 2041 .5714 . 8784
VAR00017 171. 3400 238. 1065 . 3448 . 8807
VAR00018 171. 1600 235. 0351 . 5220 . 8789
VAR00019 171. 6600 243. 8616 -.0018 . 8871
VAR00020 171. 3200 239. 3241 .2199 . 8822
VAR00021 171. 2600 235. 5841 . 3184 . 8810
VAR00022 170. 6600 241. 5351 . 2161 . 8820
VAR00023 171. 0800 243. 9527 -.0026 . 8869
VAR00024 170. 8600 232. 3269 . 6935 . 8772
VAR00025 171. 4800 237.1118 . 4960 . 8796
VAR00026 171. 1800 236. 1506 .4178 . 8798
VAR00027 171. 1800 232.2322 . 4153 . 8794
VAR00028 171. 5400 236.9882 . 3455 . 8806
VAR00029 172. 3000 244.6224 -.0288 . 8884
VAR00030 172. 2800 237.6751 . 2031 . 8832
VAR00031 171. 3600 237.1331 . 3862 . 8802
VAR00032 171. 0000 234. 2041 . 5714 . 8784
VAR00033 171. 0800 238. 6057 . 2050 . 8827
VAR00034 171. 8000 240. 0816 . 2091 . 8822
VAR00035 171. 4200 231.6771 . 5147 . 8781
VAR0O0036 171. 1800 236. 1506 . 4178 . 8798
VARO0037 171. 3200 240. 4669 .2108 . 8821
VAR00038 171. 4600 232. 2943 . 4604 . 8788
VAR00039 171. 0400 230. 1208 . 6392 . 8767
VAR00040 171. 0400 234. 2841 . 5799 . 8783

VAR00041 171. 3800 235. 2200 . 4511 . 8794



Itemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
VAR00042 171. 5200 237. 7649 . 2374 . 8822
VAR00043 171. 6400 236.5616 . 2869 . 8814
VAR00044 171. 5400 236.9882 . 3455 . 8806
VAR00045 171. 5400 234. 5800 . 5076 . 8788
VAR00046 171. 4600 235. 3555 . 3936 . 8799
VAR00047 171. 1600 235. 0351 . 5220 . 8789
VAR00048 171. 2400 243. 2473 . 0677 . 8836
VAR00049 171. 3400 235. 6167 . 4537 . 8794
VARO0050 171. 2600 235. 5841 . 3184 . 8810
VAR00051 171. 3800 236. 8527 . 3369 . 8807
VARO0052 171. 3400 241. 0045 . 1770 . 8825
VAR00053 171. 2600 235. 5841 . 3184 . 8810
VAR00054 171. 2800 237. 3486 .4291 . 8800
VARO0055 172. 0200 237.1220 . 2212 . 8828
VAR00056 171. 0800 236. 4016 . 3597 . 8804
VAR00057 171. 1800 232.2322 . 4153 . 8794
VAR00058 171. 5800 244. 0445 . 0286 . 8840

Reliability Coefficients
N of Cases = 50.0 N of Itenms = 58

Al pha = . 8827



RELI ABI LI TAS SKALA RELI G USI TAS PADA DI MENSI
PENGETAHUAN AGANVA

**x%xxx% Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******
RELI ABI LI ' TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Itemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
VAR00001 115. 3600 154. 0718 . 5162 . 9065
VAR00004 114. 5400 155. 7229 . 4676 . 9073
VAR00005 115. 1000 156. 4592 . 4293 . 9077
VAR00006 114. 9400 152. 9555 . 5510 . 9060
VAR00008 114. 9600 151. 2637 . 5607 . 9057
VAR0O0009 115. 0000 157. 3469 . 3002 . 9092
VAR00010 115. 3600 158. 0718 . 2333 . 9101
VAR00011 115. 0000 150. 2449 . 5046 . 9066
VAR00012 114. 5600 155. 5167 . 4232 . 9077
VAR00013 114. 7800 158. 1343 . 3481 . 9086
VAR00016 114. 8200 153. 2935 . 6147 . 9055
VAR00017 115. 1600 157. 7698 . 2976 . 9091
VAR00018 114. 9800 154. 5506 . 5242 . 9066
VAR00021 115. 0800 153. 4629 . 3883 . 9085
VAR00024 114. 6800 151. 8547 . 7330 . 9043
VAR00025 115. 3000 156. 3776 . 4880 . 9073
VAR00026 115. 0000 157. 3469 . 3002 . 9092
VAR00027 115. 0000 150. 2449 . 5046 . 9066
VAR00028 115. 3600 158. 0718 . 2333 . 9101
VAR00031 115. 1800 156. 1914 . 3914 . 9081
VAR00032 114. 8200 153. 2935 . 6147 . 9055
VAR00035 115. 2400 149. 8596 . 6178 . 9048
VAR00036 115. 0000 157. 3469 . 3002 . 9092
VAR00038 115. 2800 152. 4914 . 4512 . 9074
VAR00039 114. 8600 149. 4290 . 7063 . 9037
VAR00040 114. 8600 153. 9596 . 5813 . 9060
VAR00041 115. 2000 153. 6735 . 5154 . 9065
VAR00044 115. 3600 158. 0718 . 2333 . 9101
VAR00045 115. 3600 154. 0718 . 5162 . 9065
VAR00046 115. 2800 154. 1241 .4311 . 9076
VAR00047 114. 9800 154. 5506 . 5242 . 9066
VAR00049 115. 1600 154. 9127 . 4620 . 9072

VARO0050 115. 0800 153. 4629 . 3883 . 9085



VARO0051 115. 2000 158. 1633 . 2173 . 9105

VARO0053 115. 0800 153. 4629 . 3883 . 9085
VAR00054 115. 1000 156. 4592 . 4293 . 9077
VARO0056 114. 9000 158. 0918 . 2229 . 9104
VARO0057 115. 0000 150. 2449 . 5046 . 9066
RELI ABILI' TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Reliability Coefficients
N of Cases = 50.0 N of Items = 38

Al pha = . 9097



VALI DI TAS SKALA RELI G USI TAS

**%xxx% Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

Iltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if Item if Item Tot al if Item

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
VAR00001 171. 5400 234. 5800 . 5076 . 8788
VARO0002 171. 8600 238. 6127 . 2163 . 8824
VAR0O0003 170. 6800 238.7118 . 2697 . 8815
VAR00004 170. 7200 237. 3486 . 4148 . 8801
VAR00005 171. 2800 237. 3486 .4291 . 8800
VAR00006 171. 1200 232.1894 . 5932 . 8776
VAROO007 171. 1600 244, 7086 -. 0107 . 8847
VAR00008 171. 1400 232. 4902 . 4954 . 8785
VAR0O0009 171. 1800 236. 1506 . 4178 . 8798
VAR00010 171. 5400 236.9882 . 3455 . 8806
VAR00011 171. 1800 232.2322 . 4153 . 8794
VAR00012 170. 7400 237.7882 . 3414 . 8807
VAR00013 170. 9600 238.9371 . 3790 . 8806
VAR00014 172. 3400 237. 6576 . 2179 . 8827
VAR00015 171. 7400 242. 1147 . 0708 . 8849
VAR00016 171. 0000 234. 2041 .5714 . 8784
VAR00017 171. 3400 238. 1065 . 3448 . 8807
VAR00018 171. 1600 235.0351 . 5220 . 8789
VAR00019 171. 6600 243. 8616 -.0018 . 8871
VAR00020 171. 3200 239. 3241 .2199 . 8822
VAR00021 171. 2600 235. 5841 . 3184 . 8810
VAR00022 170. 6600 241. 5351 . 2161 . 8820
VAR00023 171. 0800 243. 9527 -. 0026 . 8869
VAR00024 170. 8600 232. 3269 . 6935 . 8772
VAR00025 171. 4800 237.1118 . 4960 . 8796
VAR00026 171. 1800 236. 1506 . 4178 . 8798
VAR00027 171. 1800 232.2322 . 4153 . 8794
VAR00028 171. 5400 236.9882 . 3455 . 8806
VAR00029 172. 3000 244. 6224 -.0288 . 8884
VARO0030 172. 2800 237.6751 . 2031 . 8832
VAR00031 171. 3600 237.1331 . 3862 . 8802
VAR00032 171. 0000 234. 2041 .5714 . 8784
VAR00033 171. 0800 238. 6057 . 2050 . 8827
VAR00034 171. 8000 240. 0816 . 2091 . 8822
VAR00035 171. 4200 231.6771 . 5147 . 8781
VAR00036 171. 1800 236. 1506 .4178 . 8798
VARO0037 171. 3200 240. 4669 .2108 . 8821
VAR00038 171. 4600 232. 2943 . 4604 . 8788
VAR00039 171. 0400 230. 1208 . 6392 . 8767
VAR00040 171. 0400 234. 2841 . 5799 . 8783

VAR00041 171. 3800 235. 2200 . 4511 . 8794



Iltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
VAR0O0042 171. 5200 237. 7649 . 2374 . 8822
VAR00043 171. 6400 236. 5616 . 2869 . 8814
VAR00044 171. 5400 236. 9882 . 3455 . 8806
VAR00045 171. 5400 234.5800 . 5076 . 8788
VAR00046 171. 4600 235. 3555 . 3936 . 8799
VAR00047 171. 1600 235. 0351 . 5220 . 8789
VAR00048 171. 2400 243. 2473 . 0677 . 8836
VAR00049 171. 3400 235. 6167 . 4537 . 8794
VAR0O0050 171. 2600 235.5841 . 3184 . 8810
VAR00051 171. 3800 236. 8527 . 3369 . 8807
VARO0052 171. 3400 241. 0045 . 1770 . 8825
VAR00053 171. 2600 235. 5841 . 3184 . 8810
VAR00054 171. 2800 237. 3486 . 4291 . 8800
VARO0055 172. 0200 237.1220 . 2212 . 8828
VAR00056 171. 0800 236. 4016 . 3597 . 8804
VAR0O0057 171. 1800 232.2322 . 4153 . 8794
VAR00058 171. 5800 244. 0445 . 0286 . 8840

Reliability Coefficients
N of Cases = 50.0 N of Items = 58

Al pha = . 8827



RELI ABI LI TAS SKALA RELI G USI TAS

**%xxx% Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******
RELI ABI LI' TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Iltemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Al pha

if ltem if ltem Tot al if ltem

Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
VAR00001 115. 3600 154. 0718 . 5162 . 9065
VAR00004 114. 5400 155. 7229 . 4676 . 9073
VAR00005 115. 1000 156. 4592 . 4293 . 9077
VAR00006 114. 9400 152. 9555 . 5510 . 9060
VAR00008 114. 9600 151. 2637 . 5607 . 9057
VAR00009 115. 0000 157. 3469 . 3002 . 9092
VAR00010 115. 3600 158. 0718 . 2333 . 9101
VAR00011 115. 0000 150. 2449 . 5046 . 9066
VAR00012 114. 5600 155. 5167 . 4232 . 9077
VAR00013 114. 7800 158. 1343 . 3481 . 9086
VAR00016 114. 8200 153. 2935 . 6147 . 9055
VAR00017 115. 1600 157. 7698 . 2976 . 9091
VAR00018 114. 9800 154. 5506 . 5242 . 9066
VAR00021 115. 0800 153. 4629 . 3883 . 9085
VAR00024 114. 6800 151. 8547 . 7330 . 9043
VAR00025 115. 3000 156. 3776 . 4880 . 9073
VAR00026 115. 0000 157. 3469 . 3002 . 9092
VAR00027 115. 0000 150. 2449 . 5046 . 9066
VAR00028 115. 3600 158. 0718 . 2333 . 9101
VAR00031 115. 1800 156. 1914 . 3914 . 9081
VAR00032 114. 8200 153. 2935 . 6147 . 9055
VAR00035 115. 2400 149. 8596 . 6178 . 9048
VAR00036 115. 0000 157. 3469 . 3002 . 9092
VAR00038 115. 2800 152. 4914 . 4512 . 9074
VAR00039 114. 8600 149. 4290 . 7063 . 9037
VAR00040 114. 8600 153. 9596 . 5813 . 9060
VAR00041 115. 2000 153. 6735 . 5154 . 9065
VAR00044 115. 3600 158. 0718 . 2333 . 9101
VAR00045 115. 3600 154. 0718 . 5162 . 9065
VAR00046 115. 2800 154. 1241 .4311 . 9076
VAR00047 114. 9800 154. 5506 . 5242 . 9066
VAR00049 115. 1600 154. 9127 . 4620 . 9072

VARO0050 115. 0800 153. 4629 . 3883 . 9085



VARO0051 115. 2000 158. 1633 . 2173 . 9105

VARO0053 115. 0800 153. 4629 . 3883 . 9085
VAR00054 115. 1000 156. 4592 . 4293 . 9077
VARO0056 114. 9000 158. 0918 . 2229 . 9104
VARO0057 115. 0000 150. 2449 . 5046 . 9066
RELI ABILI' TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Reliability Coefficients
N of Cases = 50.0 N of Itens = 38

Al pha = . 9097
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